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SARI 
 

Putra, Wahyu Ananda. 2023. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Pada 

Problem Based Learning Berbantuan Buku Ajar Statistika. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing I: Dr. Imam Kusmaryono, 

M.Pd., Pembimbing II: Dr. Mochamad Abdul Basir, M.Pd.  

Permasalahan yang dihadapi pendidikan matematika di Indonesia di tingkat 

sekolah menengah pertama ialah rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang berpengaruh terhadap pemahaman materi dan hasil belajar. Solusi 

dalam meningkatkan kemampuan tersebut adalah dengan penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan buku ajar statistika yang 

menuntut siswa untuk lebih terpacu dan aktif dalam belajar secara mandiri maupun 

kelompok. Tujuan penelitian ini adalah menguji dan mendeskripsikan kemampuan 

berpikir matematis siswa pada pokok bahasan statistika di SMP Islam Sultan Agung 

4 Semarang melalui penerapan Problem Based Learning berbantuan buku ajar 

statistika.  

Metode penelitian yang digunakan adalah mixed methods jenis explanatory 

sequential. Peneliti menggunakan sampel siswa kelas VIII-A3 SMP Islam Sultan 

Agung 4 Semarang berjumlah 30 siswa. Instrumen penelitian meliputi instrumen 

tes dan wawancara. Analisis data kuantitatif menggunakan uji normalitas dan uji 

ketuntasan individual. Analisis data kualitatif menggunakan pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa penerapan Problem Based Learning 

berbantuan buku ajar statistika pada rata-rata hasil tes kelas VIII-A3 dalam 

mencapai KKTP sebesar 72 adalah 78,52. Hasil tersebut diperoleh melalui uji 

hipotesis dari uji ketuntasan individual yang disimpulkan bahwa rata-rata 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa tidak sama dengan 72. Kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang 

dikelompokkan menjadi 3 kategori berdasarkan hasil tes yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Siswa tingkat tinggi dapat mengidentifikasi relevansi, merumuskan 

masalah ke dalam model matematika, dan memberikan kesimpulan dengan 

menggunakan prinsip. Siswa tingkat sedang dapat mengidentifikasi relevansi, 

merumuskan masalah ke dalam model matematika, namun tidak mampu 

memberikan hasil akhir secara tepat dan proses yang lengkap. Siswa tingkat rendah 

dapat mengidentifikasi relevansi, namun tidak dapat membuat strategi pemecahan 

masalah secara tepat dan hasil kesimpulan yang benar. 

Kata kunci:  Kemampuan berpikir kritis matematis, Problem Based Learning, 

Buku ajar statistika  
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ABSTRACT 
 

Putra, Wahyu Ananda. 2023. Students' Mathematical Critical Thinking Ability in 

Problem Based Learning Assisted with Statistics Textbooks. Thesis. 

Mathematics Education. Faculty of Teaching and Education, Sultan Agung 

Islamic University. Advisor I: Dr. Imam Kusmaryono, M.Pd., Supervisor II: 

Dr. Mochamad Abdul Basir, M.Pd. 

The problem faced by mathematics education in Indonesia at the junior high 

school level is the low ability of students' mathematical critical thinking which 

affects understanding of the material and learning outcomes. The solution to 

improving these abilities is to apply the Problem Based Learning learning model 

assisted by statistics textbooks which require students to be more motivated and 

active in learning independently or in groups. The purpose of this study was to test 

and describe students' mathematical thinking skills on the subject of statistics at 

Sultan Agung 4 Islamic Middle School Semarang through the application of 

Problem Based Learning assisted by statistics textbooks. 

The research method used is a mixed methods explanatory sequential type. 

The researcher used a sample of class VIII-A3 Islamic Middle School Sultan Agung 

4 Semarang, totaling 30 students. Research instruments include test instruments 

and interviews. Quantitative data analysis used the normality test and individual 

adequacy test. Qualitative data analysis uses data collection, data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. 

The results of the study show that the application of Problem Based 

Learning assisted by statistics textbooks on the average test result for class VIII-A3 

in achieving a KKTP of 72 is 78.52. These results were obtained through hypothesis 

testing from individual completeness tests which concluded that the average 

students' mathematical critical thinking skills were not the same as 72. Students' 

mathematical critical thinking abilities at Sultan Agung 4 Islamic Middle School 

Semarang were grouped into 3 categories based on test results, namely high, 

medium, and low. High level students can identify relevance, formulate problems 

into mathematical models, and provide conclusions using principles. Intermediate 

level students can identify relevance, formulate problems into mathematical 

models, but are unable to provide precise final results and complete processes. 

Low-level students can identify relevance, but cannot make appropriate problem-

solving strategies and draw correct conclusions. 

Keywords: Mathematical critical thinking skills, Problem Based Learning, 

Statistics textbooks 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kurikulum yang berlaku di Indonesia sekarang adalah kurikulum merdeka 

belajar. Namun dalam penerapannya, masih terdapat beberapa sekolahan yang 

menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum merupakan rencana dan seperangkat 

tujuan, isi, materi pembelajaran, dan metode yang disepakati untuk memandu 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan tinggi 

(Susetyo, 2020). Pada dasarnya, kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum 

yang diarahkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan kompetensi sikap 

(attitude), keterampilan (skill) dan pengetahuan (knowledge) (Fussalam & Elmiati, 

2018). Pengaruh baik bagi pembelajaran pada kurikulum ini adalah pembelajaran 

tidak lagi berpusat pada guru, melainkan pada aktivitas siswa. Hal itu berarti 

pembelajaran akan bersifat dua arah atau interaktif karena siswa secara aktif 

mengemukakan pendapat dan meningkatkan potensi diri secara kreatif dan inovatif. 

Melalui tuntutan tersebut dapat memberikan ruang inovasi seluas-luasnya bagi 

siswa dan guru serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sebagai bentuk 

adaptasi guna mempersiapkan lulusan yang berkualitas untuk meningkatkan 

kompetensi global dalam tantangan era industri 5.0. Sehingga, siswa perlu 

membiasakan berpikir kritis, pengetahuan materi, dan pemanfaatan teknologi 

berdasarkan materi yang dipelajari.  

Salah satu ilmu yang cukup penting dalam dunia pendidikan adalah 

matematika (Fakhri Nuha, Muhammad Retno Winarti & Mastur, 2022). Menurut 
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Rahmawati (2013) pembelajaran matematika yang diberikan di sekolah bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, kreatif dan bekerja sama. Pembelajaran matematika dikenal dengan istilah 

4Cs (critical thinking, communication, collaboration, and creativity) yang 

dikategorikan sebagai empat keterampilan yang sangat diperlukan dalam 

pendidikan dan mampu menjalani tantangan era industri 5.0 (Purwasi & Fitriyana, 

2020). Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang 

diperlukan di era modern seperti sekarang, hal ini dikarenakan kebutuhan akan 

keterampilan kognitif yang mendalam pada konteks kehidupan mengenai masalah 

dan peristiwa. Apalagi untuk menghadapi era society 5.0 suatu individu tidak cukup 

hanya dengan kemampuan membaca, menulis, dan menghitung, melainkan perlu 

dibekali dengan kompetensi yang lebih mendalam (Indriani et al., 2022). 

Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang dimiliki setiap individu 

untuk menganalisis ide dengan hasil yang tepat dalam menghasilkan pengetahuan 

yang selaras disertai bukti yang benar (Wihartanti et al., 2019). Kemampuan 

berpikir kritis memungkinkan suatu individu untuk menganalisis dan mengevaluasi 

segala hal dengan menggunakan pola konsentrasi, klasifikasi, seleksi dan evaluasi. 

Hal ini dapat mengarahkan siswa untuk fokus pada pemahaman, pengolahan, dan 

pemecahan masalah dari setiap informasi. Kemampuan ini juga dapat diistilahkan 

dengan proses belajar suatu individu dalam usahanya mendapatkan pengetahuan 

matematika yang mengarah pada penarikan hasil akhir mengenai hal yang 

dipercaya dan diberikan tindakan (Noer & Gunwiibowo, 2018).  



3 
 

    
 

Berpikir kritis matematis adalah tahapan dalam menemukan, menganalisis, 

mengevaluasi sesuatu yang diperoleh dari hasil observasi untuk dibuat suatu 

kesimpulan pada masalah matematis (Henita et al., 2019). Tujuan dari kemampuan 

ini adalah siswa dapat memahami dan menyelesaikan masalah yang berhubungan 

dengan matematika dalam kegiatan sehari-hari melalui penalaran serta pola pikir 

yang reflektif berdasarkan bukti yang konkret. Manfaat jika siswa mempunyai 

kemampuan ini ialah dapat meningkatkan kreativitas belajar, keterbukaan dalam 

berpikir, aktif dalam pembelajaran, memudahkan dalam menyelesaikan masalah, 

membantu dalam menganalisis informasi, mengevaluasi pendapat, dan membuat 

keputusan yang rasional. Pada hakikatnya kegiatan belajar adalah proses hubungan 

timbal balik secara dua arah sehingga memerlukan sikap aktif dari siswa untuk 

menciptakan suasana kelas yang positif (Fauziah, 2022). Kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa bukan merupakan kemampuan bawaan dari lahir, melainkan 

kemampuan yang perlu diciptakan melalui proses pembelajaran yang menuntut 

aktivitas investigasi masalah matematika dari berbagai sudut pandang (Arifin & 

Abadi, 2018).  Maka dari itu, siswa dilatih untuk mampu mengambil sebuah 

keputusan dari informasi matematika secara cermat, sistematis, logis, dan objektif 

sehingga hasil keputusannya dapat dipertanggungjawabkan dengan alasan yang 

logis. Dengan demikian, siswa yang terbiasa berpikir kritis akan menciptakan 

proses pembelajaran yang aktif sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai (Indriani 

et al., 2022).  

Permasalahan yang dihadapi pendidikan matematika di Indonesia di tingkat 

sekolah menengah pertama ialah rendahnya minat belajar siswa sehingga 
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mempengaruhi pemahaman materi dan hasil belajar. Melalui pengamatan Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) menjelaskan bahwa siswa 

Indonesia di jenjang sekolah menengah pertama kelas VIII tidak dapat menjawab 

secara tepat mengenai soal-soal yang membutuhkan daya berpikir kritis. 

Berdasarkan data PISA menyatakan jika rendahnya hasil belajar siswa di jenjang 

sekolah dasar dan menengah dapat diketahui berdasarkan skor PISA dan peringkat 

di tahun 2008 – 2018 yang berada dalam peringkat 72 dan 78. Berikut ini Grafik 

PISA 2000 -2018: 

 

Sumber: (OECD, 2018) 

Gambar 1.1 Grafik PISA 

Berdasarkan data Gambar 1.1 dinyatakan jika kualitas belajar siswa pada 

pembelajaran matematika terdapat di kategori kurang maksimal. Maka perlu 

disediakan bahan ajar dan metode belajar yang mampu meningkatkan gairah belajar 

siswa. 

Model pembelajaran Problem Based Learning diidentifikasi cocok dengan 

kurikulum 2013 dan berpikir kritis matematis. Hal ini disebabkan Problem Based 

Learning lebih tertuju kepada kegiatan belajar siswa. Menurut (Indriani et al., 2022) 
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Problem Based Learning diartikan sebagai model pembelajaran yang dimulai 

dengan menyajikan suatu permasalahan nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari kemudian diselesaikan menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Tujuan model pembelajaran ini yaitu guna menstimulasi siswa untuk aktif dan 

terpacu dalam mengumpulkan informasi, menyelidiki masalah, dan 

menyelesaikannya dengan maksud meningkatkan berpikir kritis matematis karena 

siswa saling berbagi pemikiran dalam mencari solusi. Terdapat 5 sintaks Problem 

Based Learning yaitu orientasi masalah, mengorganisasikan, membimbing, 

mengembangkan, serta menganalisis dan mengevaluasi (Istiqomah & Indarini, 

2021). 

Pada proses pembelajaran, guru memerlukan bantuan berupa bahan ajar 

yang dapat menunjangnya (Muktiari & Dewi, 2021). Bahan ajar merupakan suatu 

media belajar yang dirancang dengan terstruktur secara tertulis maupun tidak 

tertulis untuk digunakan sebagai acuan pada proses belajar (Zamzam, 2017) . Salah 

satu bahan ajar yang mendukung ialah buku ajar. Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi  (2009) menjelaskan jika buku ajar adalah buku pegangan yang dirancang 

para ahli dalam lingkup tertentu. Buku ajar yang digunakan peneliti ialah buku ajar 

statistika dengan pendekatan Problem Based Learning. Keberadaan perangkat ini 

dimaksudkan guna membantu siswa pada pemahaman konsep matematika, 

khususnya materi statistika melalui pendekatan Problem Based Learning. Buku 

tersebut berisi tentang pemahaman konsep berdasarkan permasalahan sehari-hari, 

pemahaman Problem Based Learning dalam pengetahuan statistika, pembahasan 

contoh soal dengan pengerjaan melalui pendekatan model, dan soal-soal HOTS. 
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Matematika dianggap sebagai pelajaran yang tidak banyak disukai orang 

dan menimbulkan kegagalan, terdapat berbagai materi yang dirasa susah menurut 

banyak siswa (Kusmaryono & Ulia, 2020). Salah satu materi yang terdapat banyak 

kesulitan pada siswa ialah materi statistika. Menurut Yusuf et al. (2017) statistika 

merupakan ilmu pengetahuan yang secara khusus membahas penyajian, 

pengukuran, pengelompokkan,  pengolahan, dan penafsiran data. Pada tingkatan 

siswa SMP tentunya harus terbiasa memahami data dalam kegiatan menemukan, 

mengorganisasikan, dan menyajikan. Penyajian data tersebut mengenai bentuk 

tabel dan diagram. Kemudian siswa juga perlu mengetahui cara dalam menentukan 

ukuran pemusatan data tunggal yaitu modus, median, dan mean. Statistika berperan 

penting dalam kebutuhan siswa sebagai sarana analisis dan interpretasi masalah 

data dalam kehidupan sehari-hari (Yusuf et al., 2017). Karena dalam dunia kerja 

statistika dibutuhkan dalam berbagai bidang seperti kesehatan, ekonomi, sosiologi 

bahkan perkantoran. Namun, berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan di 

SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang pada materi statistika masih terdapat 

beberapa kesulitan pada siswa dalam proses pemahaman konsep, penyelesaian soal 

yang memerlukan daya berpikir tinggi, dan siswa cenderung kebingungan pada 

penggunaan bahan ajar yang berbeda-beda. Permasalahan ini dapat diketahui 

bersumber dari rendahnya minat dan motivasi belajar matematika pada siswa, 

rendahnya kualitas berpikir kritis matematis, pemilihihan metode belajar yang 

kurang selaras, dan bahan ajar yang kurang tepat. 

Berdasarkan uraian diatas, kesulitan yang dialami siswa pada pokok 

bahasan statistika yang disebabkan dari rendahnya minat dan motivasi belajar, 
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berpikir kritis matematis yang rendah, metode belajar yang belum sesuai, dan bahan 

ajar yang kurang menunjang, maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut. Sehingga, 

peneliti bermaksud untuk melaksanakan penelitian mengenai materi statistika 

dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa pada Problem Based 

Learning Berbantuan Buku Ajar Statistika”.  

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, fokus 

penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada Problem 

Based Learning berbantuan Buku Ajar Statistika pada pokok bahasan statistika 

kelas di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, berikut adalah rumusan 

masalah yang akan diteliti. 

a) Apakah kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pokok bahasan 

statistika dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

melalui penerapan Problem Based Learning berbantuan buku ajar statistika?  

b) Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pokok bahasan 

statistika di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, berikut adalah tujuan 

penelitian yang diharapkan. 

a) Menguji kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pokok bahasan 

statistika dalam pencapaian Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

dari hasil penerapan Problem Based Learning berbantuan buku ajar statistika. 

b) Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pokok 

bahasan statistika di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis dan 

praktis. 

a) Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan pemahaman dan 

inovasi terhadap dunia pendidikan terkait kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa pada Problem Based Learning berbantuan buku ajar statistika. 

b) Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk segala pihak, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa pada Problem Based Learning berbantuan 

buku ajar statistika pada pokok bahasan statistika. 

2. Bagi siswa, membantu dalam peningkatan pemahaman konsep dan hasil 

belajar pada pokok bahasan statistika melalui keterbatasannya dalam berpikir 
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kritis matematis pada Problem Based Learning berbantuan buku ajar 

statistika. 

3. Bagi guru, menambah pengetahuan mengenai model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan buku ajar statistika untuk diaplikasikan pada 

kegiatan belajar kedepannya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

a) Pengertian Berpikir Kritis Matematis 

Kemampuan berpikir kritis didefinisikan melalui pernyataan Ennis 

(1996) sebagai kemampuan untuk menyatakan hasil pemikiran dengan didukung 

oleh alasan berpikir mendalam mengenai suatu kepercayaan atau hal yang 

dikerjakan. Menurut Fatriani & Sukidjo (2018) kemampuan berpikir kritis 

diartikan sebagai suatu bentuk cara berpikir menggunakan konsep keterampilan 

yaitu dengan menerapkan, menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, dan 

menggeneralisasi suatu informasi. Selain itu, berpikir kritis adalah proses naluri 

siswa dalam memahami masalah dengan tepat dan menyeluruh, mengkaji dan 

meninjau penjelasan, serta mengembangkan cara penyelesaian dalam belajar 

(Andini et al., 2022). Melalui beberapa definisi para ahli, disimpulkan jika 

kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir reflektif terhadap 

masalah dengan tahapan analisis yang menyeluruh dengan mempertimbangkan 

bukti-bukti yang relevan dan menghasilkan suatu kesimpulan logis dan diyakini 

benar.  

Tujuan berpikir kritis adalah agar siswa dapat menjabarkan, 

mengevaluasi, dan mengambil kesimpulan dari suatu masalah secara tepat 

dengan disertai bukti yang kuat (Janah et al., 2019). Melalui kemampuan 

berpikir kritis memungkinkan siswa lebih peka terhadap segala informasi yang 

diterima, sehingga dapat bereaksi positif untuk memberikan jawaban pada segala 
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hal yang dikerjakan (Zetriuslita et al., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa 

berpikir kritis adalah kebutuhan yang diperlukan siswa sejak dini sebagai upaya 

meningkatkan motivasi belajar dan kecakapan siswa dalam memilih informasi 

secara kritis. 

Matematika membutuhkan proses yang menuntut siswa berpikir kritis 

yaitu berpikir untuk menguji, menanya, menghubungkan, mengevaluasi segala 

aspek yang ada pada segala permasalahan matematis (Angraini & Wahyuni, 

2021). Hal ini akan berpengaruh terhadap siswa untuk berpikir dan memproses 

segala sesuatu dengan lebih teliti. Selain itu, menurut Aminudin & Basir (2019) 

siswa yang terbiasa berpikir kritis cenderung memiliki respon yang berbeda 

ketika menganalisis kebenaran pernyataan matematis dan memberikan argumen. 

Dengan demikian, siswa akan memiliki pola pikir rasa ingin tahu dalam 

memahami segala masalah matematika yang tentunya akan menimbulkan 

semangat belajar dan hal positif dalam pembelajaran. 

Kemampuan berpikir kritis matematis menurut Yanti & Prahmana (2017) 

adalah bentuk kemampuan pengetahuan suatu individu dalam memahami 

permasalahan matematika. Menurut Siregar et al. (2018) berpikir kritis 

matematis didefinisikan sebagai proses pemikiran dengan tujuan memperoleh 

solusi atas permasalahan matematis. Sedangkan menurut Monteleone et al. 

(2018) kemampuan ini merupakan keterampilan berpikir tentang pengetahuan 

matematika yang digunakan pada pemahaman, mengidentifikasi, dan 

memecahkan masalah matematis serta memberikan asalan matematis pada 

jawaban yang diyakini benar. Dengan demikian, disimpulkan bahwa berpikir 
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kritis matematis merupakan kemampuan dengan pemikiran yang melibatkan 

analisis pengetahuan, pemahaman, penalaran matematis, strategi pemecahan 

masalah, dan proses evaluasi matematis agar memperoleh keputusan yang 

efektif dengan disertai bukti yang relevan. 

Berpikir kritis matematis mempunyai beberapa langkah pada pemecahan 

masalah, yaitu klarifikasi, asesmen, inferensi, dan strategi (Nurkhasanah et al., 

2019). Tahap klarifikasi adalah upaya siswa dalam menganalisis masalah 

sehingga memperoleh temuan yang diketahui dari dari soal dengan cermat. 

Asesmen adalah upaya siswa dalam menguraikan pertanyaan yang terdapat pada 

soal. Inferensi adalah upaya siswa dalam merancang hasil akhir sesuai ide dalam 

menyelesaikan soal. Strategi adalah upaya siswa dalam memaparkan langkah 

penyelesaian secara cermat. 

Pentingnya berpikir kritis matematis adalah individu akan terbiasa untuk 

fokus pada pemahaman terhadap suatu informasi matematika sehingga mampu 

menganalisis dan memecahkan masalah secara sistematis (Davut Gul & Akcay, 

2020). Kemampuan ini merupakan kebutuhan awal bagi siswa agar terlatih 

dalam menjalankan tahapan temuan, analisis dan evaluasi informasi yang 

diperoleh melalui hasil observasi sehingga dapat menarik suatu kesimpulan 

terhadap masalah matematis dengan alasan logis (Andini et al., 2022). Pada 

dasarnya, berpikir kritis matematis memiliki peranan sginifikan pada siswa 

untuk menciptakan keterbiasaan berpikir secara kompleks dalam mengkaji 

setiap informasi matematika yang diterima. Dengan demikian, siswa akan 

berusaha memecahkan masalah melalui analisis yang terstruktur agar 
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menghasilkan kesimpulan yang relevan dan bukti yang logis. Sehingga, berpikir 

kritis matematis akan memberikan pengaruh siginfikan dalam membentuk siswa 

untuk aktif pada pembelajaran. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis memungkinkan siswa 

akan terhambat dalam perkembangan kognitif pada proses pembelajaran 

(Apriliana et al., 2019). Hal ini berarti siswa akan cenderung tidak memiliki rasa 

ingin tahu, pasif ketika pembelajaran, serta kurang berinteraksi kepada guru dan 

siswa lain dalam bertukar ide gagasan guna memperoleh pengetahuan baru. 

Akibatnya siswa akan kesulitan dan tidak terbiasa dalam pemecahan masalah 

melalui proses identifikasi masalah matematis secara terstruktur. Sehingga 

merujuk pada rendahnya motivasi dan hasil belajar.  

b) Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang digunakan peneliti 

pada penelitian ini disesuaikan oleh pandangan Angraini & Wahyuni (2021) 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi relevansi, yaitu kemampuan siswa dalam menulis konsep 

yang terkandung dalam masalah dan menuliskan bagian-bagian pernyataan 

yang menggambarkan konsep tersebut. 

2. Merumuskan masalah ke dalam model matematika, yaitu kemampuan siswa 

dalam menjelaskan masalah ke dalam bahasa matematika, seperti simbol, 

gambar, grafik, atau model lainnya serta mampu memberikan penjelasan pada 

masing-masing bahasa matematika yang digunakan. 
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3. Menyimpulkan dengan menggunakan prinsip, yaitu kemampuan siswa dalam 

membuat kesimpulan pada masalah matematis dengan kaidah inferensi atau 

kesimpulan pernyataan yang dianggap benar. 

2.2 Problem Based Learning 

a) Pengertian Problem Based Learning 

Problem Based Learning melalui pernyataan  Widyatiningtyas et al. 

(2015) merupakan suatu model pembelajaran dengan pendekatan awal bahwa 

siswa akan disajikan masalah, kemudian siswa diminta untuk memecahkannya 

melalui pemahaman konsep yang dipelajari. Menurut Anadiroh (2019) Problem 

Based Learning didefinisikan sebagai model belajar berbasis masalah nyata pada 

kehidupan sehari-hari yang diberikan kepada siswa untuk diteliti, diuraikan, dan 

dibuat strategi penyelesaian. Kemudian, menurut Oktaviani (2018) Problem 

Based Learning merupakan metode belajar yang menitikberatkan siswa pada 

suatu permasalahan nyata untuk dipecahkan melalui pengetahuan yang dimiliki. 

Maka kesimpulannya jika Problem Based Learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang memfokuskan siswa untuk aktif dan kritis terhadap 

permasalahan nyata lalu dipecahkan menggunakan kemampuan berpikir secara 

mendalam. 

Melalui definisi para ahli dapat diketahui bahwa aspek utama dalam 

model pembelajaran ini adalah dimulai dengan penyajian masalah nyata dan 

masalah tersebut menentukan kemana tujuan proses belajar. Selain itu, model ini 

menuntut siswa untuk aktif sehingga dapat memacu peningkatan rasa ingin tahu, 

semangat belajar dan kemampuan berpikir kritisnya. Menurut Pratiwi et al. 
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(2018) berpikir kritis matematis akan lebih meningkat jika dikaitkan dengan 

gaya belajar berdasarkan masalah daripada pembelajaran konvensional. 

Manfaat dari model Problem Based Learning menurut pernyataan 

Lestarigsih & Wijayatiningsih, (2017) yaitu sebagai berikut.  

1. Menstimulasi pemikiran siswa untuk mendapatkan pengetahuan baru. 

2. Membantu mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki untuk mencermati 

masalah kehidupan nyata. 

3. Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab terhadap proses belajar yang dikerjakan. 

4. Pembelajaran lebih menyenangkan karena dihadapkan dengan masalah nyata. 

5. Mendorong siswa meningkatkan kebiasaan berpikir kritis berdasarkan 

pengetahuan baru yang didapat. 

6. Membangun dan meningkatkan minat agar siswa semangat belajar hal baru.  

b) Sintaks Model Problem Based Learning 

Melalui pernyataan Istiqomah & Indarini (2021) sintaks model 

pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

1. Orientasi masalah 

2. Mengorganisasikan 

3. Membimbing 

4. Mengembangkan 

5. Menganalisis dan mengevaluasi 
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Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada 

Aktivitas Guru 

Sintaks Aktivitas Guru 

Orientasi masalah 

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

• Guru menjelaskan keperluan yang dibutuhkan dan memotivasi siswa 

untuk terlibat aktif pada aktivitas pemecahan masalah 

Mengorganisasikan 
• Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut 

Membimbing 

• Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai 

• Guru membantu siswa dalam melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah 

Mengembangkan 

• Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya 

sesuai laporan 

• Guru membantu siswa dalam menyelesaikan berbagai tugas melalui 

metode kelompok 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 
• Guru membantu siswa dalam melaksanakan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan siswa dan proses belajar yang digunakan 

Sumber: (Istiqomah & Indarini, 2021) 

Berdasarkan uraian dalam Tabel 2.1, dapat dilihat bahwa langkah-

langkah yang digunakan dalam belajar melalui pembelajaran Problem Based 

Learning ialah sebagai berikut: 

1. Guru menjelaskan secara singkat strategi belajar menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning kepada siswa disertai penyampaian 

tujuan pembelajaran. 

2. Guru mengorientasi siswa pada masalah matematika. 

3. Guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 

orang. 

4. Guru memberikan Lembar Kerja Kelompok (LKK) yang berisi permasalahan 

matematika kontekstual kepada siswa. 
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5. Guru meminta siswa untuk mencari informasi pada permasalah matematika 

yang diberikan. 

6. Siswa diminta untuk berdiskusi dengan kelompoknya dalam menyelesaikan 

permasalah matematika pada Lembar Kerja Kelompok (LKK). 

7. Guru memantau jalannya diskusi kelompok dan memberikan bantuan kepada 

siswa atau kelompok yang memiliki kendala. 

8. Guru meminta beberapa perwakilan dari kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok. 

9. Guru memberikan evaluasi berupa kritik dan saran atas hasil presentasi 

kepada siswa atas penyelesaian masalah yang telah dikerjakan pada Lembar 

Kerja Kelompok (LKK).  

Berdasarkan sintaks Problem Based Learning dan penggunaan sintaks 

terhadap aktivitas guru, maka diidentifikasi bentuk aktivitas siswa pada 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 
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Tabel 2. 2 Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada 

Aktivitas Siswa 

Sintaks Aktivitas Siswa 

Orientasi masalah 

• Siswa menyimak penjelasan guru mengenai masalah apa yang 

disajikan 

• Siswa menyimak penjelasan guru megenai materi yang sesuai 

dengan masalah tersebut 

Mengorganisasikan 
• Siswa mempelajari materi yang digunakan dalam menyelesaikan 

masalah 

Membimbing 

• Siswa mulai mengidentitifikasi masalah untuk menemukan 

informasi dalam penyelesaian masalah 

• Siswa mulai menerapkan materi yang dipelajari dan informasi yang 

di dapat ke dalam penyelesaian masalah 

Mengembangkan 
• Siswa mulai merencanakan strategi dalam menyelesaikan masalah 

• Siswa berusaha menyelesaikan masalah yang disajikan 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 
• Siswa menyimak penjelasan guru apabila terdapat kesalahan dalam 

penyelesaian masalah 

 

2.3 Buku Ajar Statistika 

Bahan ajar adalah selengkap alat belajar dengan berisi materi, metode, 

batasan-batasan, dan cara evaluasi yang dirancang secara terstruktur dan memikat 

agar tujuan yang diinginkan dapat dicapai (Widodo, 2015). Sedangkan menurut 

Muh Rafi (2012) bahan ajar merupakan semua acuan yang diaplikasikan dalam 

membantu siswa maupun guru ketika melaukan kegiatan belajar. Melalui 

pernyataan-pernyataan tersebut, kesimpulannya bahwa bahan ajar adalah segala 

bentuk sarana yang dirancang secara sistematis baik secara tertulis maupun tidak 

tertulis guna digunakan guru maupun siswa dalam menunjang aktivitas belajar. 

Bahan ajar sendiri terdiri dari beberapa jenis, salah satunya yaitu buku ajar. 
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Melalui pernyataan Prastowo (2011) buku ajar merupakan buku yang berisi 

ilmu pengetahuan yang didapatkan berdasarkan kompetensi dasar, dimana buku 

tersebut dipakai dalam proses belajar. Kemudian, buku ajar merupakan alat yang 

dijadikan acuan untuk menimbulkan minat baca dan berdasarkan urutan yang 

koheren serta disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi (Suwartini, 

2018). Maka dari itu, dapat disimpulkan jika buku ajar adalah seperangkat alat yang 

dirancang dengan sistematis sesuai kompetensi dasar dan indikator pencapain 

kompetensi sebagai buku panduan guru dan siswa pada aktivitas pembelajaran 

dengan harapan guna meningkatkan minat belajar siswa.  

Buku ajar semestinya menjadi penarik minat dan motivasi siswa dan 

pembacanya (Artiono & Retnawati, 2016). Maka dari itu, buku ajar tentunya 

disusun dengan bahasa yang mudah dipahami sehingga dapat menjadi bahan 

referensi dan evaluasi belajar bagi siswa. Selain itu, bagi guru buku ajar akan 

menjadi suatu alat bantu dalam melaksanakan tuntutan kurikulum pada aktivitas 

pengajaran. 

Peneliti mengaplikasikan buku ajar statistika dengan pendekatan model 

Problem Based Learning pada penelitian ini. Adapun halaman sampul buku yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 
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 Karangan : Wahyu Ananda Putra 

 Tahun Terbit : 2021 

 Jumlah Halaman : 67 Halaman 

 Penerbit : Wahyu Ananda Putra 

 

 

Berdasarkan buku ajar statistika tersebut, peneliti dalam menuliskan isi 

materinya akan memaparkan tentang pendekatan model Problem Based Learning 

yang dilengkapi dengan tahapan penyelesaian masalah berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Terdapat keunggulan dalam buku ini 

yaitu sebagai berikut. 

1. Buku tersebut memuat tentang pemahaman indikator kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa 

2. Buku tersebut berisi tentang pemahaman konsep berdasarkan permasalahan 

sehari-hari.  

3. Pemahaman pendekatan Problem Based Learning terhadap materi statistika 

pada setiap sub bab. 

4. Pembahasan contoh soal dengan cara pengerjaan melalui pendekatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

5. Terdapat uji kompetensi dengan soal Higher Order Thinking Skill (HOTS).  

Berdasarkan keunggulan buku tersebut, adapun manfaat buku ajar statistika 

yang digunakan peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Memudahkan siswa ketika belajar materi statistika SMP. 

Gambar 2.1 Halaman Judul Buku Ajar Statistika 
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2. Siswa memiliki acuan ketika belajar meskipun tanpa kehadiran guru secara 

langsung dalam membimbingnya. 

3. Siswa akan dipermudah dalam mencapai indikator pencapaian kompetensi 

statistika SMP. 

4. Guru mendapatkan buku ajar yang selaras berdasarkan tuntutan kurikulum. 

5. Guru referensi baru sebagai tambahan acuan dalam pengajaran 

2.4 Materi Statistika 

Statistika merupakan ilmu tentang hubungan dari strategi mengumpulkan 

data, mengolah data, menyajikan data, menganalisis data, dan menyimpulkan data 

(As’ari et al., 2017). Pada materi statistika kelas VIII Sekolah Menengah Pertama, 

materi statistika terfokus pada penyajian data dan pengukuran data. Penyajian data 

mengandung akan bagaimana data tersebut disajikan melalui berbagai diagram, 

sedangkan pengukuran data memuat tentang ukuran pemusatan data dan ukuran 

penyebaran data.  

a) Penyajian Data 

1. Tabel 

Contoh tabel mengenai data tinggi badan siswa kelas 5 SD Mawar 

Putih Semarang: 

 
Sumber: (As’ari et al., 2017). 

Gambar 2.2 Tabel Data Tinggi Badan Siswa 
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2. Diagram Lingkaran 

Contoh diagram lingkaran mengenai data hobi siswa kelas 7 SMP 

Makmur Abadi Pati: 

 
Sumber: (As’ari et al., 2017). 

Gambar 2.3 Diagram Lingkaran Data Hobi Siswa 

3. Diagram Batang 

Contoh diagram batang mengenai ekstrakurikuler yang diikuti siswa 

siswa kelas 8 SMP Jaya Negara Pati: 

 
Sumber: (As’ari et al., 2017). 

Gambar 2.4 Diagram Batang Data Ekstrakurikuler Siswa 

4. Diagram Garis  

Contoh diagram garis data warna kesukaan siswa kelas 7 SMP Maju 

Mekar Kudus: 
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Sumber: (As’ari et al., 2017). 

Gambar 2.5 Diagram Garis Data Warna Kesukaan Siswa 

b) Ukuran Pemusatan Data 

1. Mean 

Mean atau rata-rata merupakan nilai wakil dari sekumpulan data yang 

disajikan dan disimbolkan dengan �̅�. Mean diperoleh dari hasil penjumlahan 

seluruh data, kemudian dibagi oleh banyaknya data. Melalui rumus 

ditunjukkan dengan: 

�̅� =
𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 + 𝑥4 + ⋯ + 𝑥𝑛

𝑛
 

atau 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

Keterangan: 

�̅�  = Nilai rata-rata (mean) 

𝑛  = Banyak data 

𝑥1  = Data  ke-1 

𝑥𝑛  = Data ke-2 
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2. Median 

Median adalah nilai tengah dari sebuah data yang telah disusun 

berurutan mulai data terkecil sampai terbesar. Terdapat perbedaan dalam 

menentukan median pada data ganjil dan genap, dapat ditunjukkan dengan 

rumus sebagai berikut: 

Data Ganjil: 

𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 =
𝑥𝑛 + 1

2
 

Data Genap: 

𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 =

𝑥𝑛

2 +
𝑥𝑛

2 + 1

2
 

3. Modus 

Modus merupakan nilai yang sering muncul atau memiliki frekuensi 

paling banyak pada data. Modus diperoleh dari analisis pada penyajian data 

bahwa nilai yang memiliki frekuensi tertinggi merupakan modus dari data 

tersebut. 

c) Ukuran Penyebaran Data 

1. Jangkauan 

Jangkauan merupakan selisih antara nilai terbesar dengan nilai 

terkecil setelah data diurutkan. Jangkauan diperoleh dengan mengurutkan 

data terlebih dahulu, setelah itu menentukan nilai terkecil serta terbesar, 

kemudian nilai terbesar dikurangi dengan nilai terkecil maka hasilnya adalah 

jangkauan. 
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2. Kuartil 

Kuartil merupakan beberapa nilai yang membagi kelompok data ke 

dalam empat bagian sama besar. Nilai kuartil dilambangkan sebagai 

𝑄1(kuartil bawah), 𝑄2(median), 𝑄3(kuartil atas). 

Cara menentukan dengan rumus: 

a. Data ganjil 

𝑄1 =
1

4
 (𝑛 + 1) 

𝑄2 =
2

4
 (𝑛 + 1) 

𝑄3 =
3

4
 (𝑛 + 1) 

b. Data genap 

𝑄1 =
1

4
 (𝑛 + 2) 

𝑄2 =
1

4
 (2𝑛 + 2) 

𝑄3 =
1

4
 (3𝑛 + 2) 

Keterangan: 

𝑄 = kuartil 

𝑛 = banyaknya data  

3. Jangkauan Interkuartil 

Jangkauan interkuartil merupakan nilai berdasarkan selisih antara 

kuartil atas dan kuartil bawah dari data. 
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4. Simpangan Kuartil 

Simpangan kuartil merupakan setengah dari jangkauan interkuartil 

dari suatu data.  

2.5 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan mengacu kepada penelitian yang telah dilaksanakan 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, kemudian 

peneliti akan membuat ringkasan dan hasil pada penelitian terdahulu. Berikut ini 

beberapa hasil penelitian yang relevan sebagai acuan peneliti. 

Pertama, penelitian yang dilaksanakan oleh Muhammad Fakhri Nuha, 

Endang Retno Winarti dan Mastur (2022) menunjukkan bahwa melalui Problem 

Based Learning dengan produk multimedia mencapai ketuntasan klasikal, 

berdasarkan penggunaan uji beda dua rata-rata dan uji beda dua proporsi dihasilkan 

hasil belajar Problem Based Learning dengan penggunaan multimedia lebih efektif 

dibanding hasil belajar Problem Based Learning tanpa penggunaan multimedia 

pada pokok bahasan statistika, dan sebagian besar siswa merespon dan menanggapi 

positif tentang gaya belajar model Problem Based Learning berbantuan 

multimedia. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Risma Andini, Endang Retno 

Winarti, dan Mintarsih (2022) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dengan Problem Based Learning berbantuan bahan ajar melalui 

pendekatan STEM mencapai ketuntasan klasikal, pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan bahan ajar berdasarkan pendekatan STEM lebih efektif  

dibanding pembelajaran Problem Based Learning tanpa menggunakan bahan ajar 
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menggunakan pendekatan STEM, dan siswa memberikan tanggapan positif pada 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan bahan ajar menggunakan 

pendekatan STEM. Penerapan pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

bahan ajar menggunakan pendekatan STEM sebagai pembaruan gaya belajar 

yanglebih berpengaruh positif terhadap siswa dalam belajar menyelesaikan masalah 

pada kehidupan sehari-hari. Kemudian, bahan ajar menggunakan pendekatan 

STEM pada pokok bahasan statistika untuk dikembangkan lebih lanjut pada pokok 

bahasan matematika yang lain agar bagian matematika pada sudut pandang science, 

technology, engineering, dan mathematics lebih bervariasi dan menunjang para 

pendidik dalam meningkatkan kemampuan peserta didik pada era modern. 

Ketiga, penelitian yang dilaksanakan oleh Hadi Rohyana (2020) 

menunjukkan jika gaya belajar matematika melalui penggunaan Problem Based 

Learning Edmodo pada pokok bahasan bangun ruang kelas VIII efektif dalam 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada pemecahan masalah, sehingga 

model tersebut sangat baik diterapkan pada gaya belajar matematika pokok bahasan 

bangun ruang di kelas VIII. Proses berpikir kritis siswa kategori tinggi, sedang, dan 

rendah pada pemecahan permasalahan bahasan kubus dan balok melalui soal tes 

menjelaskan jika siswa telah melewati langkah klarifikasi, asesmen, inferensi, dan 

strategi. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan terletak pada objek yang diteliti, seperti tempat penelitian, subjek 

penelitian yang tentunya akan berpengaruh ke dalam hasil penelitian. Selain itu 

terdapat juga perbedaan penggunaan inovasi belajar yang terdapat pada penerapan 
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model ajar Problem Based Learning berbantuan buku ajar statistika. Adapun tujuan 

penelitian yang dilakukan juga terdapat perbedaan dari penelitian sebelumnya, 

yaitu peneliti ingin mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada 

pokok bahasan statistika dalam mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) dari hasil penerapan Problem Based Learning berbantuan 

buku ajar statistika serta mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa pada pokok bahasan statistika di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang. 

Dengan demikian, melalui perbedaan tersebut peneliti bermaksud untuk dapat 

memberikan penguatan terhadap penelitian yang dilakukan sebelumnya dan 

memberikan gambaran baru tentang kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

pada Problem Based Learning berbantuan buku ajar statistika. 

2.6 Kerangka Berpikir 

kemampuan berpikir kritis matematis diistilahkan dengan kemampuan 

berpikir dengan mengaitkan analisis pengetahuan, pemahaman, penalaran 

matematis, strategi pemecahan masalah, dan proses evaluasi matematis agar 

memperoleh keputusan yang efektif dengan disertai bukti yang relevan. Berpikir 

kritis matematis mendorong peserta didik dalam menciptakan keterbiasan berpikir 

menyeluruh untuk mengkaji setiap informasi matematika yang diterima. Secara 

tidak langsung, kemampuan ini berperan penting dalam membentuk siswa agar 

aktif pada aktivitas belajar serta berpengaruh pada peningkatan motivasi dan hasil 

belajarnya. Berpikir kritis matematis memiliki tiga indikator antara lain, (1) 

mengidentifikasi relevansi, (2) merumuskan masalah ke dalam model matematika, 

dan (3) menyimpulkan dengan menggunakan prinsip. 
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Bagi kebanyakan siswa matematika cukup dianggap sebagai salah satu 

pelajaran yang susah. Melalui beberapa hasil studi yang telah dilakukan, 

permasalahan ini dikarenakan rendahnya minat belajar siswa, penggunaan metode 

pembelajaran konvensional, siswa cenderung pasif pada aktivitas belajar, dan siswa 

kurang terbiasa untuk melatih diri dalam berpikir tingkat tinggi. Maka dari itu, 

secara tidak langsung akan mempengaruhi tingkat kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. 

Model Problem Based Learning diartikan sebagai suatu model belajar yang 

memfokuskan pada aktivitas siswa agar aktif dan kritis terhadap masalah nyata pada 

kehidupan sehari-hari lalu dipecahkan menggunakan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Alasan dipilihnya model belajar ini antara lain, model pembelajaran 

Problem Based Learning lebih berpusat kepada siswa, guru hanya menjadi 

fasilitator pada aktivitas belajar, model belajar dengan penyajian suatu 

permasalahan nyata, dan model belajar yang mampu memacu siswa komunikatif 

pada aktivitas belajar. Pada penerapannya, terdapat sintaks model belajar Problem 

Based Learning ialah orientasi masalah, mengorganisasikan, membimbing, 

mengembangkan, serta menganalisis dan mengevaluasi.  

Sesuai hasil observasi yang dilaksanakan di SMP Islam Sultan Agung 4 

Semarang pada kelas VIII materi statistika, siswa cenderung mengalami beberapa 

kesulitan. Kesulitan ini mengarah ke dalam pemahaman konsep, penyelesaian soal 

yang memerlukan daya berpikir tinggi, dan siswa cenderung kebingungan pada 

penggunaan bahan ajar yang berbeda-beda. Sehingga, peneliti berusaha dalam 
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melaksanakan penerapan Problem Based Learning berbantuan buku ajar statistika 

pada pokok bahasan statistika di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang. 

Melalui upaya untuk menguji kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

dalam materi statistika pada pencapaian Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) dari hasil penerapan Problem Based Learning berbantuan buku ajar 

statistika. Maka peneliti akan mengadakan tes untuk menguji kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. Kemudian, peneliti berusaha mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa pada pokok bahasan statistika di SMP Islam Sultan 

Agung 4 Semarang ke beberapa kelompok yaitu kelompok tinggi, sedang, dan 

rendah. Terakhir, akan diadakan wawancara pada masing-masing kelompok. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan berusaha menganalisis kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa pada Problem Based Learning berbantuan buku ajar 

statistika dalam materi statistika di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang. Adapun 

kerangka berpikir yang akan dipaparkan pada gambar 2.6 Kerangka berpikir yang 

disusun untuk digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut. 
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Gambar 2.6 Kerangka Berpikir Penelitian 

  

 Siswa Guru 

Aspek pemilihan 

metode pembelajaran 

Problem Based 

Learning:  

1. Model pembelajaran 

Problem Based 

Learning lebih berpusat 

kepada siswa (student 

center) 

2. Guru hanya sebagai 

fasilitator dalam 

pembelajaran 

3. Model pembelajaran 

yang menyajikan suatu 

permasalahan nyata 

4. Model pembelajaran 

yang mampu memacu 

siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran 

Aspek rendahnya 

tingkat kemampuan 

berpikir kritis 

matematis siswa  

Penerapan Model 

Problem Based 

Learning berdasarkan 

sintaks:  

1. Orientasi Masalah 

2. Mengorganisasikan 

3. Membimbing 

4. Mengembangkan 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi 

1. Minat belajar siswa 

yang rendah 

2. Penggunaan metode 

pembelajaran 

konvensional 

3. Siswa cenderung pasif 

dalam pembelajaran 

4. Siswa tidak terbiasa 

untuk melatih diri 

dalam berpikir tingkat 

tinggi 

Indikator kemampuan 

berpikir kritis 

matematis: 

1. Mengidentifikasi 

relevansi 

2. Merumuskan 

masalah ke dalam 

model matematika 

3. Menyimpulkan 

dengan 

menggunakan 

prinsip 

Tes kemampuan berpikir kritis matematis 

siwa pada pokok bahasan statistika  

Kelompok Sedang Kelompok Rendah Kelompok Tinggi 

Wawancara 

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada Problem Based 

Learning berbantuan buku ajar statistika 

Kesimpulan 

Pembelajaran dengan Problem Based 

Learning berbantuan buku ajar statistika  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian mixed methods (penelitian 

kombinasi). Melalui pendapat Sugiyono (2014) penelitian mixed methods 

merupakan metode penelitian menghubungkan antara metode kuantitatif dan 

kualitatif guna digunakan dengan bersama-sama pada suatu aktivitas penelitian, 

dengan begitu dapat dihasilkan data yang lebih komprehensif, tepat, dipercaya dan 

sesuai kenyataan. Peneliti menggunakan desain penelitian explanatory yang 

termasuk ke dalam model sequential (kombinasi urutan). Kombinasi data pada 

desain ini berbentuk connecting (menyambung), dimulai dengan hasil penelitian 

tahap pertama (hasil penelitian kuantitatif) dan hasil penelitian tahap kedua (hasil 

penelitian kualitatif) sebagai tahap berikutnya. Berikut langkah-langkah desain 

penelitian explanatory: 

 
Sumber: (Sugiyono, 2014) 

Gambar 3.1 Tahap Penelitian Desain Explanatory  

Melalui desain penelitian explanatory, maka peneliti akan melakukan 

pengumpulan data dan analisis data kuantitatif terlebih dahulu melalui tes 
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kemampuan berpikir kritis matematis siswa untuk menguji hipotesis. Kemudian, 

akan dilakukan pengumpulan data kualitatif melalui wawancara untuk memperkuat 

hasil penelitian kuantitatif pada tahap pertama. Sehingga dapat memberikan suatu 

kesimpulan yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif. 

3.2 Populasi dan Sampel 

a) Populasi 

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen berupa subjek dan objek yang 

ditujukan dalam pembuatan kesimpulan pada aktivitas penelitian (Amirullah, 

2017). Subjek dan objek pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang digunakan adalah 86 siswa kelas VIII SMP 

Islam Sultan Agung 4 Semarang tahun pelajaran 2022/2023.  

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian pada penelitian ini ialah kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dalam penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan buku ajar statistika pada pokok bahasan statistika kelas VIII SMP 

Islam Sultan 4 Agung Semarang.  

b) Sampel 

Sampel yang digunakan peneliti ialah sebagian populasi dengan 

ditujukan sebagai sumber data untuk perwakilan seluruh populasi yang ada. 

Peneliti memilih kelas VIII A3 sebanyak 30 siswa sebagai kelas yang akan diberi 

perlakuan guna mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan buku ajar statistika.  
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3.3  Sumber Data Penelitian 

Peneliti memperoleh sumber data dalam penelitian dengan dua kategori, 

yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data penelitian yaitu sebagai berikut. 

a) Data Primer 

Sumber data didapatkan berdasarkan nilai tes, wawancara dan 

dokumentasi. Data ini diperoleh melalui hasil pengamatan peneliti melalui siswa 

kelas VIII SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang. Selain itu, sumber data 

penunjang diperoleh melalui wawancara guru mata pelajaran matematika kelas 

VIII SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang. 

b) Data Sekunder 

Sumber data didapatkan berdasarkan riset perpustakaan. Data ini 

diperoleh melalui hasil membaca dan memahami teori-teori pada buku, artikel, 

jurnal, dan lain-lain. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

a) Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Peneliti memilih menggunakan tes uraian yang diadaptasi berdasarkan 

soal PISA. Hal ini bertujuan untuk mengumpulkan data dari hasil tes 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pokok 

bahasan statistika. Peneliti akan memberikan perlakuan kepada siswa kelas VIII-

A3 sebagai sampel penelitian. Tes tersebut memuat 3 pertanyaan yang disajikan 

setelah dilakukannya aktivitas belajar dengan penerapan Problem Based 

Learning berbantuan buku ajar statistika pada pokok bahasan statistika. Hal ini 
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ditujukan dalam menguji kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada 

pokok bahasan statistika dalam pencapaian Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) dari hasil penerapan Problem Based Learning berbantuan 

buku ajar statistika. Dengan demikian, peneliti dapat mengelompokkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam tingkat tinggi, sedang, dan 

rendah. 

b) Wawancara 

Peneliti menggunakan wawancara dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi berupa tanggapan siswa mengenai pemahaman konsep dan 

kendalanya dalam mengerjakan tes pada pokok bahasan statistika. Jenis 

wawancara yang dipilih ialah wawancara semi terstruktur agar responden dapat 

memberikan argumen secara lebih terbuka.  

Pada proses pemilihan responden dalam teknik sampling, Bungin (2012) 

menjelaskan jika pada aturan sampling yang paling utama ialah tahapan mencari 

informan kunci (key inform). Maka dari itu peneliti memilih purposive sampling, 

yang merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan data dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Pemilihan teknik purposive sampling 

dikarenakan sampel yang digunakan ialah yang paling memahami tentang 

permasalahan yang akan diteliti. Hal ini bertujuan untuk memilih sampel sebagai 

informan kunci untuk dijadikan responden pada masing-masing kelompok 

berpikir kritis matematis yang telah dikelompokkan sesuai hasil tes. Pada 

pengambilan sampel tersebut akan diambil dua siswa pada setiap kelompok 

sebagai responden. 
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c) Dokumentasi 

Peneliti menggunakan dokumentasi dengan tujuan untuk menjadi alat 

bukti dan data akurat terkait informasi yang telah dikumpulkan. Dokumen yang 

dikumpulkan berupa penelitian yang relevan, teori-teori penunjang penelitian, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), nilai hasil tes, transkrip wawancara 

dan dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian. 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini diperoleh melalui segala aspek yang menjadi sumber 

penelitian untuk diteliti. Kemudian dipelajari oleh peneliti sehingga menjadi sebuah 

informasi yang akan diambil kesimpulan. 

a) Variabel bebas 

Variabel bebas yang dipilih pada penelitian ini ialah penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan buku ajar statistika 

b) Variabel terikat 

Variabel yang dipilih pada penelitian ini ialah kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. 

3.6  Instrumen Penelitian 

a) Peneliti 

Peneliti berperan penting yang bertindak sebagai instrumen sekaligus 

pengumpul data itu sendiri melalui mengamati, bertanya, mendengarkan, 

menganalisis dan menggali data penelitian. Pada penelitian ini peneliti memiliki 

peran mutlak dalam mencari data-data kualitatif. Hal ini dikarenakan peneliti 
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secara langsung melakukan interaksi dengan subjek dan objek yang menjadi 

sumber dari data kualitatif selama penelitian berlangsung. 

b) Tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa  

Tes disajikan dalam bentuk uraian dengan jumlah 3 soal yang diadaptasi 

dari soal PISA pokok bahasan statistika. Tes ini memuat indikator-indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Kisi-kisi soal tes adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Pokok 

bahasan 

Soal PISA Indikator Soal Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis 

Siswa 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Skor 

Statistika 2015 Menyimpulkan 

penyelesaian masalah 

yang disajikan terhadap 

nilai modus dan median 

Mengidentifikasi relevansi, 

merumuskan masalah ke 

dalam model matematika, 

dan menyimpulkan dengan 

menggunakan prinsip 

Uraian 1 3 

2012 Menemukan 

penyelesaian masalah 

yang disajikan terhadap 

nilai mean 

Mengidentifikasi relevansi, 

merumuskan masalah ke 

dalam model matematika, 

dan menyimpulkan dengan 

menggunakan prinsip 

Uraian 2 3 

2015 Analisis penyelesaian 

masalah yang disajikan 

terhadap nilai mean 

Mengidentifikasi relevansi, 

merumuskan masalah ke 

dalam model matematika, 

dan menyimpulkan dengan 

menggunakan prinsip 

Uraian 3 3 

Total Skor 9 

 

Pedoman penskoran yang digunakan peneliti dalam instrumen tes adalah 

sebagai berikut.  
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Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa 

Skor Indikator Penskoran 

3 Jawaban sempurna, respon (penyelesaian) diberikan secara lengkap 

dan benar 

2 Jawaban benar secara parsial, namun respon (penyelesaian) yang 

diberikan mengandung lebih dari satu kesalahan atau kekurangan yang 

signifikan 

1 Jawaban salah, respon (penyelesaian) tidak terselesaikan secara 

keseluruhan namun mengandung sekurang-kurangnya satu argumen 

yang benar 

0 Jawaban salah, respon (penyelesaian) didasarkan pada proses atau 

argumen yang salah atau tidak mengandung respon sama sekali 

Sumber: Budi, (2022) 

Nilai tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa akan didefinisikan 

atau diubah ke dalam rentang tertentu dengan memperhatikan pedoman evaluasi 

berikut untuk mengidentifikasi klasifikasi tingkat berpikir kritis matematis pada 

proses memecahkan masalah. 

Tabel 3.3 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa 

Kategori Batas Nilai 

Tinggi 𝑥 ≥ �̅� + 𝑆𝐷 

Sedang �̅� − 𝑆𝐷 < 𝑥 < �̅� + 𝑆𝐷 

Rendah 𝑥 ≤ �̅� − 𝑆𝐷 

Sumber: Budi, (2022) 

Keterangan: 

𝑥 = Nilai siswa 

�̅� = Nilai rata-rata siswa 

𝑆𝐷 = Simpangan baku 

c) Pedoman Wawancara 

Peneliti dalam tahap terakhir menggunakan wawancara dengan tujuan 

untuk memperoleh data tanggapan siswa mengenai pemahaman konsep dan 

kendalanya dalam mengerjakan tes pada pokok bahasan statistika. Wawancara 

yang dilakukan peneliti disusun secara semi terstruktur dengan tujuan agar 
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selama kegiatan wawancara berlangsung jika terdapat kondisi diluar prosedur 

yang tersusun, maka peneliti dapat mengembangkan pertanyaannya. Responden 

diperoleh dari sampel yang mewakili populasi kelompok berpikir kritis 

matematis tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Pedoman wawancara dalam 

pembuatan pertanyaan disesuaikan berdasarkan indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis, yaitu sebagai berikut. 

Tabel 3.4 Pedoman Wawancara 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis 

Bentuk Pertanyaan 

Mengidentifikasi relevansi • Informasi apa yang anda ketahui dari 

permasalahan dalam soal tersebut? 

• Apakah anda memahami pertanyaan yang 

diberikan dalam permasalahan soal tersebut? 

Merumuskan masalah ke 

dalam model matematika 
• Berdasarkan informasi yang anda ketahui, 

apakah anda dapat menyatakan kembali dalam 

model matematika? 

• Berdasarkan model matematika yang telah 

anda tulis, bagaimana skema pemecahan 

masalah pada soal tersebut? 

Menyimpulkan dengan 

menggunakan prinsip 
• Bagaimana kesimpulan yang anda rancang 

dalam menyelesaikan masalah dalam soal 

tersebut? 

• Apakah anda dapat membuktikan bahwa 

jawaban penyelesaian yang diberikan itu 

benar? 

 

Lembar wawancara digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif. 

Data tersebut terkait wawancara setiap jawaban soal pada kelompok tingkat 

tinggi, sedang, dan rendah dalam kemampuan berpikir kritis matematis pada 

pokok bahasan statistika.  

3.7 Teknik Analisis Data 

Peneliti pada pelaksanaan penelitian menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif dan teknik analisis data kualitatif, yaitu sebagai berikut.  
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a) Teknik Analisis Data Kuantitatif 

1. Analisis Statistika Deskriptif 

Peneliti menggunakan statistika deskriptif ketika menelaah data 

dengan menyatakan data yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa 

merancang kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 

(Sugiyono, 2015). Analisis dengan statistika deskriptif ditujukam untuk 

menguraikan dan menganalisis data yang didapatkan dari hasil tes. Analisis 

dengan statistika deskriptif berupa tahap mengumpukan, menyajikan, dan 

meringkas segala macam data sebagai usaha dalam mendeskripsikan data 

tersebut secara tepat dan lebih jelas untuk disajikan ke dalam suatu tabel, 

grafik, perhitungan persentase, penyebaran data melalui perhitungan nilai 

terendah, nilai tertinggi, dan rata-rata. 

2. Analisis Statistika Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu aturan yang dijalankan guna 

mengetahui bahwa apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau berada pada sebaran normal (Nuryadi et al., 2017). Dasar 

dalam pengambilan keputusan yaitu jika nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

𝐻0 ditolak, dan jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Hipotesis yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐻0  : sampel data berdistribusi normal 

𝐻1  : sampel data berdistribusi tidak normal 
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Uji normalitas yang digunakan peneliti adalah uji Shapiro Wilk 

dengan menggunakan aplikasi SPSS Statistics versi 26. Dasar 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka 𝐻0 diterima. 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 𝐻0 ditolak. 

b. Uji Ketuntasan Individual 

Uji ketuntasan individual digunakan dalam mengetahui ketuntasan 

belajar siswa secara individu dalam mencapai KKTP yang ditentukan 

sekolah. Adapun hipotesis yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

𝐻0 ∶  𝜇 = 72 ∶  Rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa sama dengan 72 

𝐻1 ∶  𝜇 ≠ 72 ∶  Rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa tidak sama dengan 72  

Rumus yang digunakan adalah: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅� − 𝜇

𝑠

√𝑛

 

Keterangan: 

�̅� = nilai rata-rata sampel 

𝜇 = nilai uji 

𝑠 = standar deviasi sampel 

𝑛 = banyaknya sampel 
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Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima. Jika −𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻1 diterima. Kemudian akan dibuat suatu kesimpulan. 

b) Teknik Analisis Data Kualitatif 

Miles dan Huberman menyatakan jika tahapan analisis data kualitatif 

dilaksanakan secara interaktif dan berjalan secara terus menerus sampai selesai, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data adalah sebagai 

berikut. 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data hasil wawancara dengan siswa yang menjadi 

sampel untuk mewakili populasi masing-masing kelompok kemampuan 

berpikir kritis matematis tinggi, sedang, dan rendah. 

2. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, 

mengabstraksi, dan mentransformasi dari data mentah yang didapat 

berdasarkan ativitas belajar dengan model Problem Based Learning dan 

instrumen penelitian. 

3. Penyajian data (data display)  

Penyajian data adalah proses penyajian segala informasi yang 

diperoleh dan memberikan peluang terbentuknya hasil akhir berupa 

kesimpulan. Data yang disajikan adalah nilai hasil tes dan deskripsi 

wawancara.  
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4. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini ditujukan pada pembuatan 

kesimpulan dari data yang dikumpulkan. Seluruh data yang didapat akan 

dikaji secara mendalam, kemudian disimpulkan sebagai jawaban atas 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa di SMP Islam Sultan Agung 4 

Semarang dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) pada pokok bahasan statistika dari hasil penerapan Problem Based 

Learning berbantuan buku ajar statistika.  

3.8  Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat tiga tahapan, 

yaitu sebagai berikut: 

a) Tahap persiapan 

1. Observasi pendahuluan agar memperoleh informasi awal tentang objek 

penelitian. 

2. Mempersiapkan buku ajar statistika dengan penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning. 

3. Mempersiapkan lembar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

4. Menyusun instrumen tes, dan wawancara. 

5. Mempersiapkan alat penelitian sebagai penunjang dalam pembuatan 

dokumentasi. 
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b) Tahap pelaksanaan 

1. Melaksanakan pembelajaran pada kelas yang diteliti menggunakan penerapan 

Problem Based Learning berbantuan buku ajar statistika. 

2. Melaksanakan tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pokok 

bahasan statistika.  

3. Melaksanakan wawancara kepada siswa pada masing-masing kelompok 

kemampuan berpikir kritis matematis tinggi, sedang, dan rendah. 

c) Tahap analisis data dan penyusunan  

1. Menganalisis seluruh data yang didapatkan dari hasil tahap pelaksanaan 

penelitian. 

2. Penyusunan laporan akhir berdasarkan hasil analisis data. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 Maret - 29 Mei 2023 di SMP 

Islam Sultan Agung 4 Semarang. Penelitian dilakukan kepada 30 siswa kelas VIII-

A3 untuk diberikan tindakan berupa pembelajaran pada pokok bahasan statistika 

dalam model Problem Based Learning berbantuan buku ajar statistika. Hal ini 

dimaksudkan untuk menguji kemampuan siswa pada pencapaian Kriteria 

Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) serta mengetahui kondisi kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang.  

Tahapan pertama, peneliti akan melaksanakan penerapan pembelajaran 

menggunakan Problem Based Learning berbantuan buku ajar statistika. Kemudian, 

peneliti akan mengadakan suatu tes pada pokok bahasan statistika untuk menguji 

kemampuan belajar siswa setelah memperoleh pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning berbantuan buku ajar statistika. Setelah diadakan tes, hasil 

dari tes tersebut akan diambil suatu kesimpulan dengan tujuan untuk 

mengkategorikan kemampuan siswa ke dalam kategori kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa tinggi, sedang, dan rendah. Pada setiap kategori akan diambil 2 

siswa sebagai sampel dengan teknik Purposive Sampling untuk diwawancarai 

sebagai penguat data agar lebih lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif. 

 



46 
 

    
 

a) Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Buku Ajar Statistika 

Pembelajaran yang dilakukan pada 3 pertemuan dengan waktu 70 menit, 

peneliti mengaplikasikan sintaks Problem Based Learning ke dalam proses 

pengajaran. Dengan memperhatikan bahan ajar berupa buku ajar statistika dan 

lembar kerja siswa (LKS) yang telah disiapkan. Keterlaksanaan sintaks model 

Problem Based Learning meliputi orientasi masalah, mengorganisasikan, 

membimbimng, mengembangkan, serta menganalisis dan mengevaluasi 

diidentifikasi berdasarkan kegiatan pembelajaran yang berlangsung selama tiga 

pertemuan.  

Pada sintaks orientasi masalah, siswa merasa diberikan pemaparan yang 

cukup spesifik berdasarkan tujuan pembelajaran di masing-masing pertemuan. 

Keterlaksanaan sintaks ini diketahui dari pertemuan pertama bahwa pada 

penyajian data dijelaskan secara detail dengan menghubungkan bentuk materi 

pada kehidupan sehari-hari yang diperjelas melalui contoh soal pada buku ajar 

statistika. Semakin meningkat pada pertemuan kedua, orientasi masalah yang 

dipaparkan mengenai tujuan mempelajari mean, median, dan modus pada 

pemusatan data tergambar cukup detail dengan menghubungkan gambaran awal 

keterkaitan pada masalah kehidupan sehari-hari. Siswa cenderung lebih 

berantusias dan terbiasa dengan model sintaks ini karena mereka lebih 

memahami tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. Kemudian dikatakan lebih 

baik lagi di pertemuan ketiga bahwa siswa terlebih dahulu tujuan pembelajaran 

yang akan dipelajari dan keterkaitan penyebaran data dengan materi 

sebelumnya. 



47 
 

    
 

Pada sintaks mengorganisasikan, peneliti sebagai guru di tahapan awal 

berusaha memberikan definisi-definisi sederhana mengenai materi yang akan 

dipelajari. Keterlaksaan sintaks ini teridentifikasi melalui usaha siswa dalam 

mempelajari konsep penyajian data, pemusatan data, dan penyebaran data secara 

mandiri dan diskusi antar kelompok melalui pemaparan materi yang terdapat 

pada buku ajar statistika. Mereka diketahui merasa nyaman dengan sintaks ini 

yaitu pada pertemuan kedua bahwa diskusi kelompok yang dibentuk semakin 

aktif dan saling bertukar gagasan untuk memahami konsep yang disajikan pada 

buku ajar. Semakin meningkat pada pertemuan ketiga bahwa interaksi yang 

terjalin tidak hanya antar siswa dalam kelompok melainkan terjalin diskusi 

antara siswa dengan guru. 

Pada penerapan sintaks membimbing, siswa disajikan suatu 

permasalahan kontekstual pada Lembar Kerja Kelompok (LKK). 

Keterlaksanaan sintaks ini dilihat dari guru yang mendorong siswa dalam 

memahami informasi yang berguna dan mendorong para siswa untuk berusaha 

bereksperimen sesuai kemampuan yang mereka ketahui berdasarkan konsep 

yang telah dipelajari. Pada pertemuan pertama, siswa cenderung kebingungan 

karena mereka merasa dibiarkan berimajinasi sendiri dan saling debat antar 

kelompok dengan gagasan mana yang dirasa paling tepat, hal itu ditambah lagi 

dengan masih terdapat beberapa kelompok yang didefinisikan salah dalam 

merancang strategi pemecahan melalui imajinasi mereka. Ketercapaian sintaks 

ini mulai dilihat pada pertemuan kedua dan ketiga yaitu dengan mereka mulai 

meyakini pemikiran mereka sendiri pada strategi pemecahan masalah yang 
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diselaraskan dengan konsep pada buku ajar statistika. Maka dari itu, terdapat 

sebagaian besar kelompok yang dapat menyelesaikan masalah dengan tepat. 

Pada ketercapaian sintaks mengembangkan, siswa teridentifikasi 

memperoleh dukungan saat merasa kebingungan dalam menyelesaikan masalah 

pada soal. Dalam sub bab penyajian data hampir sebagian besar kelompok 

memiliki kendala dengan memerlukan bantuan guru saat meneliti jawaban 

penyelesaian masalah mereka. Namun pada pertemuan kedua dan ketiga, 

bantuan guru dirasa semakin berkurang karena para siswa dalam kelompok 

tersebut dapat menyelesaikan masalah dengan tepat. Selain itu, ketercapaian 

dalam menentukan perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 

jawaban mereka teridentifikasi di tahap awal terdapat rasa takut dan kurang 

percaya diri. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu para siswa lebih percaya diri 

dan berani untuk tampil di hadapan guru dan teman-temannya. 

Pada ketercapaian sintaks menganalisis dan mengevaluasi, tahapan ini 

guru memiliki peran yang sangat penting dalam kelanjutan pembelajaran 

kedepannya. Hal ini dikarenakan guru dituntut dalam memberikan refleksi 

terhadap jawaban para siswa dan mengevaluasi dari beberapa hal yang dirasa 

kurang tepat. Meskipun pada pertemuan kedua dan ketiga dirasa jawaban yang 

diberikan sudah kearah yang sangat baik, akan tetapi evaluasi tetap perlu 

dilaksanakan demi memberikan gambaran yang lebih jelas dan detail atas 

jawaban yang sempurna. Siswa juga memberikan respon baik dari pertemuan 

pertama sampai ketiga dalam menanyakan hal-hal yang dirasa perlu diperjelas 

agar tidak terdapat kebingungan saat pengerjaan uji kompetensi nantinya. 
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Pengaruh buku ajar statistika selama tiga kali pembelajaran 

teridentifikasi cukup signifikan dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Pertama, siswa dapat belajar mandiri pada definisi-definisi 

konsep statistika. Kedua, siswa mempunyai pegangan yang kuat dalam mencari 

konsep yang diperlukan ketika mencoba memecahkan masalah. Ketiga, siswa 

dapat mengupayakan belajar secara mandiri untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis matematisnya, Selain itu, melalui buku ini kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa saat menyelesaikan soal juga diarahkan ke arah yang lebih 

tepat. Kemudian, terdapat banyak jenis soal yang dapat mereka kerjakan secara 

mandiri untuk mengasah kemampuan mereka agar terbiasa dalam mengerjakan 

soal-soal HOTS. Terakhir, siswa akan dipermudah dalam mencapai tujuan 

pembelajaran pada setiap pertemuan dalam materi bab statistika. 

Belajar menggunakan Problem Based Learning berbantuan buku ajar 

statistika dapat memacu siswa untuk lebih aktif mengembangkan kemampuan 

berpikir mereka. Hal ini diketahui dari perkembangan mereka yang terdapat 

dampak positif dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Selama tiga 

pertemuan tersebut, siswa cenderung lebih antusias dan nyaman selama belajar, 

karena mereka merasa lebih leluasa untuk berpikir terlebih lagi adanya interaksi 

antara siswa dan guru dapat memunculkan suatu kelas belajar yang 

menyenangkan. Selain itu, proses memahami permasalahan dalam soal akan 

lebih mudah karena bersumber dari kehidupan sehari-hari. Dengan dibentuknya 

kelompok belajar siswa juga lebih aktif satu sama lain untuk bertukar gagasan 
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yang positif. Proses evaluasi dan bimbingan dari guru berperan penting dalam 

memudahkan siswa memperoleh pemahaman yang lebih jelas. 

b) Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Tes Kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pokok bahasan 

statistika dilakukan pada 30 siswa kelas VIII-A3 SMP Islam Sultan Agung 4 

Semarang. Tes tersebut berbentuk uraian dengan 3 soal yang diadaptasi dari soal 

PISA. Deskripsi statistika hasil nilai tes kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Deskripsi Statistika Hasil Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Nilai 30 55.56 44.44 100 78.5203 15.14249 

Valid N (listwise) 30      

 

Berdasarkan Tabel 4.1 deskripsi statistika disimpulkan bahwa tes yang 

diikuti 30 siswa menghasilkan jangkauan sebesar 55,56 dan nilai tertingginya 

adalah 100, nilai terendahnya adalah 44,44 serta rata-ratanya adalah 78,52. 

Pada hasil nilai tes semua siswa dapat dilihat pada Lampiran 10. Maka dari 

itu, kemampuan berpikir kritis matematis siswa akan dikelompokkan 

berdasarkan tabel berikut. 

Tabel 4.2 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Kategori Batas Nilai 

Tinggi 𝑥 ≥ 93,66 

Sedang 63,38 < 𝑥 < 93,66 

Rendah 𝑥 ≤ 63,38 
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Berdasarkan Tabel 4.2, maka siswa dapat dikelompokkan ke dalam 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa tinggi, sedang, dan rendah. Hasil 

dari pengelompokkan tersebut adalah sebagai berikut.  

Tabel 4.3 Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Dari 

Hasil Nilai Tes 

Kategori Batas Nilai Jumlah Siswa 

Tinggi 𝑥 ≥ 93,66 5 

Sedang 63,38 < 𝑥 < 93,66 21 

Rendah 𝑥 ≤ 63,38 4 

 

Berdasarkan nilai hasil tes tersebut, kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dapat diketahui jika terdapat 5 siswa kategori tinggi, 21 siswa 

kategori sedang dan 4 siswa kategori rendah. Pada hasil pengelompokkan 

kategori kemampuan berpikir kritis matematis siswa dari hasil nilai tes semua 

siswa dapat dilihat pada Lampiran 11.  

4.2 Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas diterapkan untuk digunakan dalam analisis hasil nilai tes 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak normal. Uji 

normalitas yang digunakan peneliti yaitu uji Shapiro Wilk menggunakan aplikasi 

SPSS Statistics versi 26. Uji hipotesis yang digunakan peneliti berupa uji 

ketuntasan individual dapat dilakukan apabila data tersebut berdistribusi normal. 

Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05. 

Penelitian dilakukan dengan sampel yaitu 30 siswa kelas VIII-A3 SMP 

Islam Sultan Agung 4 Semarang. Pada penelitian tersebut telah didapatkan hasil 
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nilai tes dari penerapan Problem Based Learning berbantuan buku ajar statistika. 

Berdasarkan data nilai pada Tabel 4.1, maka akan dilakukan uji normalitas 

dengan aplikasi SPSS Statistics versi 26, hasil uji normalitas yaitu sebagai 

berikut. 

Tabel 4.4 Uji Normalitas Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai .153 30 .070 .932 30 .057 

a. Liliefors Significance Correction 

Tabel di atas menunjukkan mengenai hasil uji normalitas Shapiro Wilk 

dari hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Berdasarkan hasil 

tersebut didapatkan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,057, yang berarti data 

berdistribusi normal karena nilai signifikansi 0,057 lebih besar dari 0,50. 

b) Uji Ketuntasan Individual/Uji Hipotesis 

Uji ketuntasan individual dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

ketuntasan belajar siswa secara individu dalam mencapai KKTP yang ditentukan 

sekolah. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐻0 ∶  𝜇 = 72 ∶  Rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

sama dengan 72  

𝐻1 ∶  𝜇 ≠ 72 ∶  Rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

tidak sama dengan 72  
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Hasil yang didapatkan peneliti dari hasil tes kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa akan di uji ketuntasan individual menggunakan SPSS Statistics 

versi 26. Hasil uji ketuntasannya adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Uji ketuntasan Individual Siswa dalam Mencapai KKTP 

 Test Value = 72 

t Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai 2.358 29 0.025 6.52033 .8660 12.1746 

 

Berdasarkan hasil akhir pengolahan data dengan aplikasi SPSS Statistics 

versi 26, diperoleh df atau jumlah sampel yang dikurangi batasan independen 

yaitu 29 dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu 2,358 dan Sig. (2-tailed) 0,025 yang berarti 

tingkat kesalahan perhitungan uji pada uji ini berada pada nilai 0,025 atau dapat 

ditolerir karena berada di bawah 0,05. Adapun mean difference atau perbedaan 

rata-rata dihasilkan nilai sebesar 6,52. Nilai ini diperoleh dari perbedaan nilai 

rata-rata hasil statistik dengan nilai rata-rata sebenarnya (78,52 – 72 = 6,52). 

Pada 95% Confidence Interval of the Difference, yang artinya supaya nilai 

perbedaan rata-rata 6,52 memiliki tingkat kepercayaan 95% maka harus 

memiliki interval nilai terendah sampai tertinggi yaitu sebesar 0,86 sampai 

12,17. Pada kriteria pengambilan adalah sebagai berikut. 

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka 𝐻0 ditolak. 

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka 𝐻0 diterima. 

Sesuai kriteria pengambilan keputusan diatas maka diperoleh Sig. (2-

tailed) sebesar 0,025 sehingga 0,025 < 0,05 maka 𝐻0 ditolak. Berdasarkan hal 

tersebut dipastikan 𝐻1 diterima yaitu rata-rata nilai tes kemampuan berpikir 
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kritis matematis siswa tidak sama dengan 72. Adapun perhitungan kriteria 

pengujian secara manual melalui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dapat dilihat lebih jelas dalam 

Lampiran 15. Kesimpulan hipotesis didapatkan bahwa rata-rata nilai tes 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa tidak sama dengan 72. Kesimpulan 

hipotesis tersebut juga sesuai dengan data statistik penelitian yang diperoleh 

yaitu sebagai berikut.  

Tabel 4.6 Statistik Uji Ketuntasan Individual Siswa dalam Mencapai KKTP 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai 30 78.5203 15.14249 2.76463 

 

Melalui Tabel 4.6 dijelaskan bahwa jumlah sampel total adalah 30 

dengan Std. Deviation atau simpangan baku dimana ukuran penyebaran data 

dengan batasan nilai 15,14 dan nilai Std. Error Mean atau nilai kesalahan pada 

rata-rata yaitu, 2,76 didapatkan nilai mean / KKTP adalah 78,52. Nilai ini 

menunjukkan bahwa KKTP siswa tidak sama dengan 72 yang dapat diartikan 

78,52 > 72 yaitu nilai rata-rata tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

setelah penerapan Problem Based Learning berbantuan buku ajar statistika lebih 

dari Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 72. 

4.3 Deskripsi Wawancara Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Wawancara siswa dilakukan guna mengetahui tanggapan siswa dari setiap 

kategori kemampuan berpikir kritis matematis siswa mengenai pemahaman konsep 

dan kendala dalam mengerjakan tes dari hasil penerapan Problem Based Learning 

berbantuan buku ajar statistika. Hal ini bertujuan untuk memperjelas dan 

memperkuat data dari hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Jenis 
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wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur dan pengambilan 

sampel dilaksanakan menggunakan teknik purposive sampling. Pada masing-

masing kategori kemampuan berpikir kritis matematis siswa tinggi, sedang, dan 

rendah akan diambil sampel dua siswa. Lembar wawancara yang digunakan terdiri 

dari 6 pertanyaan, dapat dilihat lebih jelas dalam Lampiran 13.    

a) Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelompok Tinggi 

1. Paparan Siswa Tinggi Pertama (ST1) 

Wawancara pertama dengan Adinda Raya Maulidya Setyarini kelas 

VIII-A3 SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang sebagai sampel kelompok 

tinggi pertama. Hasil jawaban ST1 dalam menyelesaikan soal tes nomor satu 

adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 4.1 Jawaban ST1 Nomor Satu 

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa ST1 mampu 

menyelesaikan soal dengan jawaban yang tepat dan sesuai dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. ST1 dalam memberikan jawaban 
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dikatakan mampu memahami permasalahan pada soal dan mengubah masalah 

ke dalam model matematika. Siswa dapat menemukan nilai modus atau nilai 

sering muncul dengan tepat. Dalam mencari median ST1 memahami bahwa 

banyaknya data adalah pada nilai genap, sehingga ST1 menggunakan rumus 

𝑛6+𝑛7

2
 sesuai dengan materi yang dipelajari pada pertemuan kedua dalam 

menentukan median data genap. Selain itu, ST1 dalam memberikan 

kesimpulan jawaban dinyatakan tepat, artinya dapat menyimpulkan dengan 

menggunakan prinsip. Hasil wawancara dengan ST1 pada soal nomor satu 

ialah sebagai berikut. 

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

ST1 : Melalui soal tersebut saya mengetahui mengenai data penilaian 4 juri 

terhadap 3 lomba yang diikuti Budi kak 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

ST1 : Beberapa hal yang saya pahami adalah mengenai arti dari median 

dan modus dan cara menentukannya kak 

P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

ST1 : Bisa kak, dalam menyatakan kembali dalam model matematika saya 

menuliskan tentang arti dan cara menentukan modus dan median 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

ST1 : Skema pemecahan masalah saya mulai dengan menulis kembali data 

untuk menentukan modus, saat menentukan median saya mulai 

dengan mengurutkan data kemudian menggunakan rumus median 

dalam menentukan data genap 

P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 
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ST1 : Kesimpulannya saya ambil dari hasil modus dan hasil median dari 

rumus data ke 6 dijumlah data ke 7 dan hasilnya dibagi 2 sehingga 

menemukan nilai median 

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

ST1 : Bisa kak, dalam pemecahan masalah saya telah menuliskan secara 

teliti mengenai hasil modus dan median  

Hasil jawaban ST1 dalam menyelesaikan soal tes nomor dua ialah 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4.2 Jawaban ST1 Nomor Dua 

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa ST1 mampu 

menyelesaikan soal dengan pemahaman indikator berpikir kritis matematis 

dan kesimpulan jawaban yang benar. ST1 mampu mengidentifikasi informasi 

dari grafik dan menuliskannya kembali. Saat pemecahan masalah, ST1 juga 

tidak kebingungan dengan jebakan pada periode bulan Januari bahwa CD 

Band Noah belum dirilis dan memahami bahwa banyak data mulai dihitung 

dari bulan Februari. Maka dari itu, ST1 menuliskan jumlah data diperoleh dari 

penjualan CD bulan Februari sampai Juni dan banyak data adalah 5. ST1 

dalam memberikan kesimpulan jawaban dinyatakan tepat, artinya dapat 
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menyimpulkan dengan menggunakan prinsip. Hasil wawancara dengan ST1 

pada soal nomor dua ialah sebagai berikut. 

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

ST1 : Saya mengetahui bahwa CD Band Noah mulai dirilis bulan Januari 

kak 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

ST1 : Yang saya ketahui adalah arti dari mean dan cara menentukannya  

P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

ST1 : Bisa kak, pertama-tama saya menuliskan mengenai informasi jumlah 

penjualan CD band Noah dari grafik, kemudian cara menentukan 

mean 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

ST1 : Skema pemecahan masalah saya mulai dengan menulis kembali data 

dari grafik, kemudian menghitung banyak data yaitu 5. Lalu, saya 

mulai menjumlahkan data penjualan CD dan hasil jumlah seluruh 

data akan saya bagi dengan banyak data kak 

P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 

ST1 : Kesimpulannya saya ambil berdasarkan informasi dari grafik dan 

rumus menentukan mean yang saya pelajari  

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

ST1 : Bisa kak, dalam pemecahan masalah saya telah menuliskan secara 

teliti mengenai hasil mean CD penjualan Band Noah 

 

Hasil jawaban ST1 dalam menyelesaikan soal tes nomor tiga adalah 

sebagai berikut. 
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Gambar 4.3 Jawaban ST1 Nomor Tiga 

Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa ST1 mampu 

menyelesaikan soal dengan jawaban yang tepat dan sesuai indikator berpikir 

kritis matematis. ST1 mampu mengidentifikasi informasi dari grafik dan 

memahami kriteria dari pengangguran. Ketika penyelesaian masalah, ST1 

memulai dengan menghitung pengangguran pada masing-masing kota pada 

tahun 2013 dan 2014. Kemudian, ST1 menerapkan rumus mean untuk mencari 

rata-rata pengangguran. Dalam memberikan kesimpulan jawaban dinyatakan 
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tepat, artinya dapat menyimpulkan dengan menggunakan prinsip. Hasil 

wawancara dengan ST1 pada soal nomor tiga ialah sebagai berikut. 

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

ST1 : Saya mengetahui bahwa pengangguran merupakan seseorang yang 

masuk dalam usia kerja namun tidak atau belum bekerja 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

ST1 : Saya mengetahui arti dari mean dan cara menentukannya  

P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

ST1 : Bisa kak, pertama-tama saya menuliskan mengenai cara menentukan 

pengangguran dari grafik yang didapatkan dari usia kerja dikurangi 

pekerja 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

ST1 : Ketika memecahkan masalah saya memulai dengan menentukan 

pengangguran pada setiap kota di tahun 2013 dan 2014. Kemudian 

saya jumlahkan jumlah pengangguran dan saya bagi dengan banyak 

data yaitu 6 

P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 

ST1 : Kesimpulannya saya ambil berdasarkan informasi dari grafik dan 

rumus menentukan mean  

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

ST1 : Bisa kak, dalam pemecahan masalah saya telah memberikan jawaban 

yang lengkap dan saya rasa benar  

    

Melalui tiga kali wawancara yang dilakukan dengan ST1 yaitu Adinda 

Raya Maulidya Setyarini sebagai paparan pertama siswa tinggi pertama, 

dapat diambil kesimpulan jika ST1 dapat memberikan jawaban yang benar 

dan tepat. Selain itu dalam memahami permasalahan dalam soal dapat 
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dikatakan sangat baik karena mampu memahami pertanyaan yang perlu 

diselesaikan dalam soal, yang artinya ST1 dapat mengidentifikasi relevansi. 

ST1 juga dikatakan dapat merumuskan masalah kembali dalam model 

matematika, yang dapat dilihat dari proses menentukan modus dan median 

pada soal pertama, proses menentukan mean pada soal kedua dan ketiga. 

Kemudian ST1 dalam memberikan jawaban sangat tepat, lengkap, dan teliti, 

yang artinya ST1 mampu menyimpulkan dengan menggunakan prinsip. 

Dengan demikian, ST1 dalam kategori berpikir kritis matematis dapat 

memberikan jawaban dengan memperhatikan indikator-indikator terkait.  

2. Paparan Siswa Tinggi Kedua (ST2) 

Wawancara kedua dengan Laychiesa Kayla Quincy Jefrinda kelas 

VIII-A3 SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang sebagai sampel kelompok 

tinggi kedua. Hasil jawaban ST2 dalam menyelesaikan soal tes nomor satu 

adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 4.4 Jawaban ST2 Nomor Satu 
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Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa ST2 mampu 

menyelesaikan soal sesuai indikator berpikir kritis matematis dengan 

kesimpulan yang tepat. Pada jawaban yang diberikan, ST2 mampu memahami 

permasalahan dalam soal serta menjelaskan kembali apa itu modus dan 

median. ST2 juga dapat mencari nilai modus dan median dengan tepat, 

melalui pengelompokkan banyak masing-masing nilai dalam mencari modus 

dengan kesimpulan nilai 8 terdapat 6 kali dan mengurutkan data terlebih 

dahulu ketika menentukan median. Dari hal tersebut maka ST2 sangat tepat 

dalam memberikan kesimpulan yang benar, artinya ST2 dinyatakan dapat 

mencapai indikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hasil 

wawancara dengan ST2 pada soal nomor satu ialah sebagai berikut. 

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

ST2 : Melalui soal tersebut saya mengetahui mengenai data penilaian 

seluruh juri terhadap lomba yang diikuti Budi 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

ST2 :  Memahami kak, dalam pertanyaan tersebut terdapat perintah untuk 

menentukan modus dan median. 

P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

ST2 : Bisa kak, pada jawaban yang saya berikan saya menuliskan mengenai 

arti modus dan median serta cara menentukannya 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

ST2 : Mula-mula saya mulai dengan menulis kembali data untuk 

menentukan modus. Untuk menentukan median saya mulai dengan 

mengurutkan data sehingga terlihat nilai tengahnya yaitu data ke-6 

dijumlah data ke-7 dan hasilnya dibagi 2 
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P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 

ST2 : Kesimpulan untuk nilai modus saya peroleh dari data berdasarkan 

nilai yang paling sering muncul yaitu 8 dan hasil median diperoleh 

dari rumus data ke 6 dijumlah data ke 7 dan hasilnya dibagi 2 

sehingga nilai median adalah 8 

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

ST2 : Bisa kak, menurut saya kesimpulan hasil yang saya berikan sudah 

tepat 

 

Hasil jawaban ST2 dalam menyelesaikan soal tes nomor dua adalah 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 4.5 menunjukkan bahwa ST2 dapat 

memberikan jawaban dengan benar dan tepat sesuai indikator berpikir kritis 

matematis. Dalam identivikasi relevansi ST2 dapat menemukan informasi dan 

memahami permasalahan yang terdapat pada grafik. ST2 dalam memberikan 

jawaban dapat menyatakan kembali masalah ke dalam model matematika dan 

Gambar 4.5 Jawaban ST2 Nomor Dua 
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merancangnya menjadi strategi pemecahan masalah untuk menentukan mean 

CD Band Noah, yang artinya ST2 dapat merumuskan masalah ke dalam model 

matematika. Kesimpulan jawaban yang diberikan sangat tepat dan benar, 

maka secara tepat ST2 mampu memberikan kesimpulan berdasarkan prinsip. 

Hasil wawancara dengan ST2 pada soal nomor dua ialah sebagai berikut. 

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

ST2 : Yang saya cerna pertama adalah waktu pertama kali Band Noah 

merilis CD, saya melihat khusus ke grafik Band Noah karena perintah 

dalam soal adalah menentukan mean penjualan CD Band Noah 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

ST2 :  Saya memahami mengenai cara menentukan rata-rata atau mean 

berdasarkan data pada grafik kak 

P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

ST2 : Bisa kak, yang saya nyatakan kembali dalam jawaban adalah hasil 

penjualan CD Band Noah dari Februari hingga Juni 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

ST2 : Pertama saya mulai dengan mendeskripsikan penjualan CD Band 

Noah tiap bulan, kemudian menentukan mean dengan menjumlahkan 

data penjualan dan hasilnya akan saya bagi dengan banyak data yaitu 

5 

P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 

ST2 : Kesimpulannya saya ambil dari menghitung jumlah data dibagi 

banyaknya data, maka hasil mean jawaban saya adalah 1350  

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

ST2 : Bisa kak, menurut saya jawaban penyelesaiannya sudah tepat dan 

benar 
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Hasil jawaban ST2 dalam menyelesaikan soal tes nomor tiga adalah 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4.6 Jawaban ST2 Nomor Tiga 

Berdasarkan Gambar 4.6 menunjukkan bahwa ST2 dapat 

memberikan jawaban dengan tepat dan sesuai indikator berpikir kritis 

matematis. Pada indikator pertama yaitu mengidentifikasi relevansi, ST2 

mampu memahami informasi yang terdapat pada grafik. Pada indikator kedua 

yaitu merumuskan masalah ke dalam model matematika, ST2 mampu 

menyatakan permasalahan pada grafik dalam model matematika dan 

merancangnya menjadi skema pemecahan masalah untuk menentukan mean 
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pengangguran. Pada tahap ini ST2 dapat menganalisis skema pemecahan 

masalah dengan menentukan data pengangguran pada masing-masing kota di 

setiap tahun. Kemudian pada indikator ketiga yaitu menyimpulkan dengan 

menggunakan prinsip, ST2 dapat mencantumkan hasil mean pengangguran 

dengan tepat. Hasil wawancara dengan ST2 pada soal nomor tiga ialah sebagai 

berikut. 

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

ST2 : Yang saya cerna pertama adalah arti pengangguran dan cara 

menentukan pengangguran setiap kota pada tahun 2013 dan 2014 kak 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

ST2 :  Hal yang saya pahami adalah cara menentukan mean pengangguran 

P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

ST2 : Bisa kak, saya mencoba menuliskan mengenai pengangguran yaitu 

seseorang yang sudah masuk usia kerja namun belum atau tidak 

bekerja 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

ST2 : Pertama saya mulai dengan mencari jumlah pengangguran setiap 

kota kak, kemudian hasil tersebut akan saya jumlahkan semua dan 

akan saya bagi dengan banyaknya data  

P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 

ST2 : Kesimpulannya saya peroleh dari menghitung jumlah data 

pengangguran lalu dibagi banyaknya data, maka hasil mean yang 

saya peroleh adalah 20000 orang  

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

ST2 : Menurut saya jawaban penyelesaiannya sudah benar, saya juga bisa 

menjelaskan kembali dari awal urutan hasil mean tersebut untuk 

membuktikan jawaban yang saya berikan 
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Berdasarkan wawancara dengan ST2 yaitu Laychiesa Kayla Quincy 

Jefrinda sebagai paparan kedua siswa tinggi kedua, dapat dikatakan jika ST2 

dapat memahami pemahaman konsep dengan baik. ST2 juga dapat 

memberikan jawaban dengan cukup tepat ketika wawancara berdasarkan hal 

yang diketahuinya dalam penyelesaian masalah. Pada indikator pertama yaitu 

mengidentifikasi relevansi ST2 dinyatakan mampu membaca informasi dan 

memahaminya. Hal itu dapat dilihat dari jawaban pada soal nomor satu ketika 

ST2 mampu menjelaskan arti dari modus dan median, membaca grafik 

penjualan CD Band Noah pada soal nomor dua dengan benar, dan 

mengidentifikasi arti dari pengangguran pada soal nomor tiga. Pada indikator 

merumuskan masalah ke dalam model matematika, ST2 dapat dikatakan tepat 

karena mampu menggambarkan data nilai lomba Budi pada soal nomor satu, 

menuliskan data penjualan CD Band Noah dengan tepat dan merancangnya 

menjadi penyelesaian mencari mean pada soal nomor dua, dan pada soal 

nomor tiga ST2 dapat menentukan pengangguran pada setiap kota. Pada 

indikator ketiga, ST2 dapat memberikan hasil jawaban yang benar pada 

masing-masing soal. 

b) Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelompok Sedang 

1. Paparan Siswa Sedang Pertama (SS1) 

Wawancara ketiga dengan Kirani Adhira kelas VIII-A3 SMP Islam 

Sultan Agung 4 Semarang sebagai sampel kelompok sedang pertama. Hasil 

jawaban SS1 dalam menyelesaikan soal tes nomor satu adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4.7 Jawaban SS1 Nomor Satu 

Berdasarkan Gambar 4.7 menunjukkan bahwa SS1 telah memberikan 

jawaban yang benar dan sesuai indikator berpikir kritis matematis. Pada 

indikator pertama yaitu mengidentifikasi relevansi, SS1 dikatakan dapat 

memahami informasi mengenai banyaknya lomba dan penilaian juri yang 

diikuti Budi. Pada tahap ini, SS1 juga memahami apa pertanyaan yang perlu 

diselesaikan yaitu modus dan median. Pada indikator kedua, SS1 dapat 

mengubah data pada tabel ke dalam model matematika. Selain itu, 

kesimpulan dari modus dan median yang didapatkan dinyatakan tepat dan 

lengkap. Hasil wawancara dengan SS1 pada soal nomor satu ialah sebagai 

berikut. 

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

SS1 : Saya mengetahui bagian data hasil penilaian lomba pada Budi 

dengan 12 kali penilaian kak 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 



69 
 

    
 

SS1 :  Berdasarkan soal terdapat perintah untuk menentukan modus dan 

median, maka saya mencoba mengingat cara menentukan modus dan 

median pada pembelajaran pertemuan kedua kak 

P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

SS1 : Saya dapat menuliskan kembali mengenai perolehan nilai lomba yang 

dilakukan Budi untuk mempermudah menemukan modus dan median 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

SS1 : Pertama saya mulai menulis data lomba Budi, ketika mencari modus 

saya mencoba menghitung dengan manual nilai mana yang paling 

sering muncul, ketika menentukan median saya mencoba 

mengurutkan data terlebih dahulu kak  

P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 

SS1 : Kesimpulan jawaban saya dapatkan dari cara menentukan modus dan 

median pada data genap  

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

SS1 : Saya bisa membuktikan kembali proses tercapainya hasil modus dan 

median tersebut kak 

 

Hasil jawaban SS1 dalam menyelesaikan soal tes nomor dua adalah 

sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 4.8 Jawaban SS1 Nomor Dua 
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Berdasarkan Gambar 4.8 menunjukkan bahwa SS1 telah 

menyelesaikan permasalahan sesuai kriteria indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa dan kesimpulan yang tepat. Pada indikator 

mengidentifikasi relevansi, SS1 sudah mampu menulis gambaran konsep 

yang terkandung pada soal. SS1 dapat mendeskripsikan data penjualan dari 

CD Band Noah mulai bulan Februari hingga Juni dan memahami cara 

menentukan rata-rata, yang artinya SS1 dapat merumuskan masalah ke dalam 

model matematika. Pada tahap menyelesaikan masalah SS1 dapat 

memberikan jawaban yang tepat yang artinya mampu memberikan 

kesimpulan sesuai dengan prinsip. Hasil wawancara dengan SS1 pada soal 

nomor dua ialah sebagai berikut. 

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

SS1 : Saya mengetahui data pada grafik bahwa Band Noah mulai merilis 

CD pada bulan Februari 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

SS1 :  Berdasarkan soal terdapat perintah untuk menentukan rata-rata atau 

mean, yang artinya saya perlu mencari data pada setiap bulan dari 

penjualan CD Band Noah terlebih dahulu 

P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

SS1 : Saya dapat menuliskan kembali mengenai data penjualan Band Noah 

dari pertama kali rilis yaitu bulan Februari hingga Juni dan 

menuliskan rumus menentukan rata-rata 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

SS1 : Pertama saya mulai menulis data penjualan CD Band Noah, 

kemudian mencari banyak data yaitu 5, setelah itu menjumlahkan 

semua data penjualan lalu saya bagi dengan 5 sesuai banyak datanya 
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P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 

SS1 : Kesimpulan jawaban saya dapatkan dari cara menentukan mean yaitu 

dengan hasil 1350 

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

SS1 : Saya bisa membuktikan kembali proses tercapainya hasil mean 

tersebut kak 

 

Berikut ini adalah hasil jawaban SS1 dalam menyelesaikan soal tes 

nomor tiga. 

 

Gambar 4.9 Jawaban SS1 Nomor Tiga 

Berdasarkan Gambar 4.9 menunjukkan bahwa SS1 tidak dapat 

memberikan jawaban yang tepat dan indikator berpikir kritis matematis 
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dengan lengkap. Dalam indikator pertama mengidentifikasi relevansi, SS1 

sudah mampu memahami dan mengidentifikasi masalah pada soal dengan 

tepat. Pada indikator merumuskan masalah ke dalam model matematika, SS1 

telah menuliskan arti pengangguran dan mencarinya dengan benar pada setiap 

masing-masing kota. Namun, pada tahap penyelesaian masalah SS1 kurang 

menyatakan kesimpulan dengan lengkap yang artinya SS1 belum 

menyelesaikan permasalahan ini dengan benar. Hasil wawancara dengan SS1 

pada soal nomor dua ialah sebagai berikut. 

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

SS1 : Saya mengetahui data pada grafik mengenai arti pengangguran 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

SS1 :  Dari soal tersebut saya memahami bahwa terdapat perintah untuk 

menentukan mean pengangguran kak 

P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

SS1 : Bisa kak, saya dapat memahami pengangguran yaitu orang yang 

masuk usia kerja namun belum bekerja. Kemudian rumus menentukan 

mean juga saya telah mengetahui 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

SS1 : Pertama-tama saya mencari banyak pengangguran pada tiap kota, 

setelah itu saya memasukkannya ke dalam rumus menentukan mean. 

Namun saya kehabisan waktu dalam mengerjakan permasalahan 

pada soal ini 

P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 

SS1 : Kesimpulan jawaban sebenarnya saya mampu memahami prosesnya 

namun saya tidak sempat menyelesaikan soal tersebut dengan 

lengkap kak, karena saya memiliki kelemahan dalam menghitung 

yang kurang cepat 
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P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

SS1 : Belum bisa kak, karena jawaban yang saya berikan belum lengkap 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan SS1 yaitu Kirani 

Adhira sebagai paparan ketiga siswa sedang pertama, dapat diketahui jika SS1 

mampu memahami pemahaman materi dengan baik meskipun terdapat satu 

nomor soal yang belum SS1 selesaikan. Pada tiga indikator berpikir kritis 

matematis SS1 dinyatakan dapat menyelesaikan dengan tepat, akan tetapi 

terdapat satu indikator yang belum SS1 nyatakan dengan benar yaitu 

kemampuan menyimpulkan menggunakan prinsip pada soal nomor 3. Pada 

soal tersebut SS1 tidak mampu memberikan jawaban dengan benar, SS1 dalam 

wawancara menjelaskan bahwa pada tahap itu dia kehabisan waktu dalam 

pengerjaan karena SS1 menyadari terdapat kelemahan dari dirinya yang 

kurang cepat ketika menghitung. 

2. Paparan Siswa Sedang Kedua (SS2) 

Wawancara keempat dengan Melinda Adelia Putri kelas VIII-A3 

SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang sebagai sampel kelompok sedang 

kedua. Haisil jawaban SS2 dalam menyelesaikan soal tes nomor satu adalah 

sebagai berikut. 
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Gambar 4.10 Jawaban SS2 Nomor Satu 

Berdasarkan Gambar 4.10 menunjukkan bahwa SS2 telah 

memberikan jawaban yang sangat tepat dan sesuai dengan indikator berpikir 

kritis matematis. Saat memahami informasi guna penyelesaian masalah, SS2 

dikatakan mampu mengidentifikasi relevansi dari soal tersebut. Pada saat 

merumuskan masalah ke model matematika SS2 mampu menuliskan kembali 

mengenai arti modus dan median serta mampu merancang strategi dalam 

menentukannya. Ketika memberikan kesimpulan jawaban SS2 dinyatakan 

tepat karena hasil dari modus adalah 8 dan median adalah 8, yang artinya SS2 

dapat melaksanakan indikator ketiga dengan benar. Hasil wawancara dengan 

SS2 pada soal nomor satu ialah sebagai berikut.  

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

SS2 : Pada soal tersebut dijelaskan pada tabel tentang hasil penilaian juri 

pada 3 peserta lomba, namun saya fokusnya pada lomba yang diikuti 

Budi 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

SS2 :  Melalui soal yang saya ketahui adalah perintah untuk menentukan 

modus dan median kak 
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P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

SS2 : Bisa kak, pada jawaban yang saya tuliskan pertama adalah mengenai 

data penilaian juri terhadap Budi 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

SS2 : Saya memulai dengan menulis data lomba yang diikuti Budi, 

kemudian mencari nilai yang paling sering muncul dalam 

menentukan modus, ketika mencari nilai median saya mencoba 

mengurutkan data terlebih dahulu   

P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 

SS2 : Hasil jawaban saya rancang yaitu nilai sering muncul = 8, dan nilai 

mediannya = 8 kak 

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

SS2 : Bisa kak, saya dapat menjelaskan kembali proses menentukan modus 

dan median data tersebut. 

 

Hasil jawaban SS2 dalam menyelesaikan soal tes nomor dua adalah 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4.11 Jawaban SS2 Nomor Dua 
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Berdasarkan Gambar 4.11 menunjukkan bahwa SS2 belum 

memberikan kesimpulan jawaban yang sempurna meskipun dinyatakan benar 

secara parsial. Pada indikator mengidentifikasi relevansi, SS2 dinyatakan 

dapat memahami permasalahan dari grafik penjualan CD Band dan 

mengetahui pertanyaan dalam soal. Ketika merumuskan masalah ke dalam 

model matematika SS2 juga mampu menyatakan dengan benar mengenai 

perilisan CD Band Noah setiap bulan, namun SS2 tidak memberikan 

gambaran mengenai skema pemecahan masalah. Selain itu, SS2 tidak dapat 

memberikan kesimpulan mengenai hasil akhir dari mean CD Band Noah yang 

terjual, yang artinya masih terdapat beberapa kesalahan yang signifikan. Hasil 

wawancara dengan SS2 pada soal nomor dua ialah sebagai berikut.  

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

SS2 : Pada soal tersebut diperlihatkan grafik penjualan CD Band yaitu 

Dewa ’19, Slank, Noah, dan Ungu kak 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

SS2 :  Melalui soal tersebut yang perlu saya selesaikan adalah nilai mean 

penjualan CD Band Noah kak 

P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

SS2 : Bisa kak, saya dapat menuliskan data penjualan CD Band Noah dari 

grafik 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

SS2 : Saya memulai dengan menulis data penjualan CD Band Noah setiap 

bulan, akan tetapi saya kebingungan dalam menentukan banyak data 

antara mengikutkan menghitung bulan Januari atau tidaknya kak   

P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 
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SS2 : Pada soal ini saya belum bisa memberikan kesimpulan yang lengkap 

karena saya masih merasa ragu menentukan banyak datanya  

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

SS2 : Belum bisa kak, karena saya tidak mampu menyelesaikan perintah 

dalam soal 

 

Hasil jawaban SS2 dalam menyelesaikan soal tes nomor tiga adalah 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4.12 Jawaban SS2 Nomor Tiga 

Berdasarkan Gambar 4.12 menunjukkan bahwa SS2 telah 

memberikan jawaban dengan sempurna serta menyatakan penyelesaian 
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masalah sesuai indikator kemamapuan beripikir kritis matematis siswa. Pada 

indikator mengidentifikasi relevansi, SS2 mampu mendeskripsikan informasi 

yang tepat dari soal. Kemudian pada indikator kedua, merumuskan masalah 

ke dalam model matematika SS2 dapat menggambarkan penjelasan 

pengangguran dari grafik dan menghitung banyaknya pengangguran di setiap 

kota pada tahun 2013 dan 2014. Pada tahap menyimpulkan dengan 

menggunakan prinsip, SS2 dinyatakan tepat dan sempurna. Hasil wawancara 

dengan SS2 pada soal nomor dua ialah sebagai berikut.  

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

SS2 : Pada soal tersebut diperlihatkan grafik jumlah penduduk beserta 

kategorinya kak 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

SS2 :  Melalui soal tersebut saya mengetahui bahwa terdapat perintah 

menentukan mean pengangguran 

P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

SS2 : Hal yang mungkin bisa nyatakan kembali adalah data pengangguran 

masing-masing kota dengan mencarinya melalui grafik data usia 

kerja dikurangi pekerja 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

SS2 : Saya memulai dengan menulis data pengangguran setiap kota, 

kemudian menjumlahkan data tersebut lalu saya bagi dengan banyak 

data yaitu 6 

P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 

SS2 : Kesimpulan jawaban saya menemukan hasil mean pengangguran 

adalah 20000 orang  

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 
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SS2 : Bisa kak, saya dapat memberikan bukti proses menentukan hasil 

tersebut dari awal 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan SS2 yaitu Melinda 

Adelia Putri sebagai paparan keempat dengan siswa sedang kedua, maka SS2 

dapat memahami pemahaman konsep di tingkat cukup baik meskipun 

terdapat satu nomor soal yang belum diselesaikan. SS2 tidak mampu 

menyelesaikan soal nomor dua dalam mengidentifikasi banyaknya data untuk 

menentukan mean penjualan CD Band Noah dari pertama kali rilis. Melalui 

wawancara SS2 menjelaskan jika mengalami kebingungan untuk menghitung 

banyak data antara 6 atau 5. Namun secara cermat SS2 dapat menyelesaikan 

soal nomor satu dan tiga dengan tepat dan sesuai indikator kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Oleh sebab itu SS2 perlu meningkatkan taraf 

belajarnya dalam memahami permasalahan dalam soal secara cermat. 

c) Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelompok Rendah 

1. Paparan Siswa Rendah Pertama (SR1) 

Wawancara kelima dengan Adinda Raya Maulidya Setyarini kelas 

VIII-A3 SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang sebagai sampel kelompok 

rendah pertama. Hsil jawaban SR1 dalam menyelesaikan soal tes nomor satu 

adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4.13 Jawaban SR1 Nomor Satu 

Berdasarkan Gambar 4.13 menunjukkan bahwa SR1 telah 

memberikan jawaban yang sempurna dan sesuai dengan indikator berpikir 

kritis matematis. Melalui jawaban SR1 dikatakan mampu memahami 

pertanyaan dalam soal dan memberikan informasi yang sesuai dari grafik 

lomba. Ketika merumuskan masalah ke dalam model matematika, SR1 

dikatakan tepat karena dalam mencari modus dan median dapat memberikan 

strategi pemecahan masalah yang sesuai. Akan tetapi, ketika memberikan 

kesimpulan jawaban SR1 tidak mencantumkan nilai modus yang sesuai 

meskipun nilai mediannya tepat. Hasil wawancara dengan SR1 pada soal 

nomor satu ialah sebagai berikut.  

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

SR1 : Yang saya ketahui adalah mengenai data tabel penilaian lomba Budi 

kak 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

SR1 :  Paham kak, dari soal saya diperintahkan untuk menentukan modus 

dan median 
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P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

SR1 : Ketika menyatakan kembali dalam model matematika saya 

menuliskan data penilaian lomba Budi kembali, kemudian saya 

urutkan dalam menentukan median kak 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

SR1 : Skema pemecahan yang saya tulis melalui data yang saya tulis 

kembali kak yaitu 12 nilai tersebut   

P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 

SR1 : Pada saat mencari modus saya kebingungan dan kurang teliti, jadinya 

saya lupa kalau tidak mengisinya, Kemudian untuk median saya 

menggunakan cara 𝑚𝑒 =
𝑛6+𝑛7

2
 maka hasilnya 8 kak 

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

SR1 : Sebenarnya saya bisa kak, namun karena kurang teliti jadinya tidak 

memberikan jawaban yang lengkap 

 

Hasil jawaban SR1 dalam menyelesaikan soal tes nomor dua adalah 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4.14 Jawaban SR1 Nomor Dua 
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Berdasarkan Gambar 4.14 menunjukkan bahwa SR1 tidak dapat 

memberikan jawaban yang lengkap meskipun sesuai dengan indikator 

berpikir kritis matematis. Pada jawaban yang diberikan SR1 dikatakan dapat 

memahami informasi yang tercantum pada grafik. Pada indikator 

merumuskan masalah ke dalam model matematika, SR1 sudah cukup benar 

karena mampu membaca dengan benar mengenai data penjualan CD Band 

Noah. Akan tetapi, dalam merancang strategi penyelesaian SR1 tidak dapat 

menyelesaikan strategi yang disusun. Yang pada akhirnya tidak dapat 

memberikan kesimpulan yang benar. Hasil wawancara dengan SR1 pada soal 

nomor dua ialah sebagai berikut.  

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

SR1 : Yang saya ketahui adalah mengenai data dari grafik tentang pertama 

kali 4 Band merilis CD penjualan 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

SR1 :  Paham kak, dari soal saya diperintahkan untuk mencari nilai mean 

atau rata-rata kak 

P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

SR1 : Saat menyatakan kembali saya hanya menuliskan mengenai kapan 4 

Band tersebut mulai merilis CD penjualan, kemudian sesuai 

pertanyaan maka saya menuliskan jumlah CD Band Noah yang 

terjual di setiap bulan 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

SR1 : Skema pemecahan yang saya tulis adalah menjumlahkan data 

penjualan CD Band Noah lalu akan saya bagi dengan 6   

P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 
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SR1 : Kesimpulan yang saya rancang adalah menjumlahkan semua data, 

namun saya merasa tidak yakin jika banyak datanya 6. Hal itu 

berpengaruh terhadap jawaban saya, maka dari itu saya tinggalkan 

untuk memulai pengerjaan soal nomor 3 

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

SR1 : Belum bisa kak, karena saya merasa perlu belajar lagi dalam bab 

statistika ini 

 

Hasil jawaban SR1 dalam menyelesaikan soal tes nomor tiga adalah 

sebagai berikut, 

 

Gambar 4.15 Jawaban SR1 Nomor Tiga 

Berdasarkan Gambar 4.15 menunjukkan bahwa SR1 tidak dapat 

memberikan jawaban yang lengkap dan tepat. SR1 juga tidak menyelesaikan 

jawaban sesuai dengan indikator berpikir kritis matematis. Pada jawaban 

yang diberikan SR1 hanya menuliskan mengenai informasi dari grafik tanpa 

memberikan stragei pemecahan masalah dan jawaban, yang artinya SR1 

hanya dapat mengidentifikasi relevansi dari soal nomor 3 tersebut. Hasil 

wawancara dengan SR1 pada soal nomor tiga adalah sebagai berikut.  

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

SR1 : Yang saya ketahui adalah mengenai arti pengangguran yang perlu 

saya cari satu per satu kak 
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P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

SR1 :  Pada soal tersebut saya diperintahkan untuk mencari mean 

pengangguran kak 

P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

SR1 : Saya belum bisa kak, karena saya tidak dapat memberikan data 

pengangguran setiap kota 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

SR1 : Saya belum memiliki ide skema pemecahan masalahnya kak, karena 

saya hanya memahami informasi dari grafik saja    

P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 

SR1 : Pada soal ini saya tidak dapat memberikan kesimpulan jawaban yang 

sesuai 

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

SR1 : Belum bisa kak, karena saya kesulitan mengerjakannya 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan SR1 yaitu Adinda 

Raya Maulidya Setyarini sebagai paparan kelima siswa rendah pertama, maka 

diketahui jika SR1 perlu meningkatkan taraf belajarnya lagi. Hal ini 

disebabkan SR1 tidak dapat menyelesaikan soal secara lengkap dan tepat serta 

sesuai dengan indikator berpikir kritis matematis. Diketahui melalui 

pengerjaan soal nomor satu bahwa SR1 kurang teliti dalam penyelesaian 

masalah. Dalam soal nomor dua SR1 juga tidak dapat memberikan hasil akhir 

dengan tepat. Kemudian soal nomor tiga SR1 tidak dapat menggambarkan 

skema pemecahan dalam menentukan mean.  
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2. Paparan Siswa Rendah Kedua (SR2) 

Wawancara keenam dengan Chintya Nur Isnainy kelas VIII-A3 SMP 

Islam Sultan Agung 4 Semarang sebagai sampel kelompok rendah kedua. 

Hasil jawaban SR2 dalam menyelesaikan soal tes nomor satu adalah sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4.16 Jawaban SR2 Nomor Satu 

Berdasarkan Gambar 4.16 menunjukkan bahwa SR2 dapat 

menyelesaikan pertanyaan pada soal sesuai indikator berpikir kritis matematis 

dengan tepat dan benar. SR2 pada indikator pertama yaitu mengidentifikasi 

relevansi berhasil memahamai permasalahan pada soal dengan bukti dapat 

memahami informasi terkait dan pertanyaan yang tepat. Ketika merancang 

strategi penyelesaian masalah SR2 mampu menggambarkan informasi yang 

didapat dengan menjelaskan mengenai modus dan median beserta data nilai 

yang sesuai dengan diurutkan terlebih dahulu dalam mencari median. Hal ini 

berarti SR2 dapat menerapkan indikator kedua yaitu merumuskan masalah ke 

dalam model matematika. Pada kesimpulan jawaban yang diberikan, SR2 
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berhasil menyelesaikan dengan sempurna. Hasil wawancara dengan SR2 pada 

soal nomor satu ialah sebagai berikut.  

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

SR2 : Saya mengetahui bahwa data lomba penilaian juri terhadap Budi 

digunakan untuk menentukan modus dan median kak 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

SR2 :  Memahami kak, terdapat perintah untuk menentukan modus dan 

median nilai hasil lomba Budi 

P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

SR2 : Bisa kak, saya dapat menuliskan data nilai lomba dari Budi kembali 

lalu saya gunakan untuk menentukan modus dan mediannya 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

SR2 : Saya memulai dengan menuliskan data nilainya, kemudian saya cari 

nilai yang sering muncul untuk menentukan modus dan mengurutkan 

terlebih dahulu untuk menentukan median dari 12 nilai tersebut 

P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 

SR2 : Saya menentukan nilai modusnya terlebih dahulu sesuai perintah 

dalam soal yang hasilnya adalah 8, kemudian untuk median saya 

menggunakan cara 𝑚𝑒 =
𝑛6+𝑛7

2
 maka hasilnya 8 juga kak 

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

SR2 : Bisa kak, saya dapat memberikan bukti jika diperlukan 

 

Hasil jawaban SR2 dalam menyelesaikan soal tes nomor dua adalah 

sebagai berikut. 
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Gambar 4.17 Jawaban SR2 Nomor Dua 

Berdasarkan Gambar 4.17 menunjukkan bahwa SR2 tidak mampu 

mencantumkan jawaban yang benar dan tidak memenuhi indikator berpikir 

kritis matematis sama sekali. SR2 pada indikator pertama yaitu 

mengidentifikasi relevansi hanya mencantumkan sedikit informasi bahkan 

tidak memahami apa pertanyaan dalam soal. SR2 bahkan tidak memberikan 

jawaban penyelesaian sama sekali, yang artinya SR2 tidak memenuhi 

indikator kedua dan ketiga. Hasil wawancara dengan SR2 pada soal nomor 

dua ialah sebagai berikut.  

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

SR2 : Saya hanya mengetahui waktu pertama kali 4 Band tersebut merilis 

CD penjualan kak 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

SR2 :  saya tidak memahami perintah menentukan rata-rata tersebut, karena 

saya lupa kak mengenai cara menentukannya 

P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

SR2 : Saya tidak bisa kak 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

SR2 : Maaf kak saya belum bisa 

P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 
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SR2 : Tidak bisa kak, saya belum mengetahui strategi apa yang perlu saya 

terapkan 

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

SR2 : Belum bisa kak, saya tidak mengetahuinya 

 

Hasil jawaban SR2 dalam menyelesaikan soal tes nomor tiga adalah 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4.18 Jawaban SR2 Nomor Tiga 

Berdasarkan Gambar 4.18 menunjukkan bahwa SR2 tidak dapat 

memberikan jawaban sesuai indikator kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. SR2 dinyatakan hanya mampu memberikan jawaban pada indikator 

pertama yaitu memahami pertanyaan dan informasi berdasarkan grafik data 

penduduk tiga kota pada tahun 2013 dan 2014. Hasil wawancara dengan SR2 

pada soal nomor satu ialah sebagai berikut.  

P : Informasi apa saja yang anda ketahui dari permasalahan dalam soal 

tersebut? 

SR2 : Saya mengetahui mengenai data penduduk tiga kota tersebut kak, saya 

juga memahami mengenai arti pengangguran itu sendiri 

P : Apakah anda memahami pertanyaan yang diberikan dalam 

permasalahan tersebut? 

SR2 :  saya memahami perintah menentukan mean kak, tapi saya tidak 

mampu menyelesaikannya 
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P : Berdasarkan informasi yang anda ketahui, apakah anda dapat 

menyatakan kembali dalam model matematika? 

SR2 : Maaf kak saya tidak mengetahuinya 

P : Berdasarkan model matematika yang telah anda tulis, bagaimana 

skema pemecahan masalah pada soal tersebut? 

SR2 : Saya juga mengerti mengenai cara menentukan mean kak 

P : Bagaimana kesimpulan yang anda rancang dalam menyelesaikan 

masalah dalam soal tersebut? 

SR2 : Saya belum menemukan jawabannya karena saya tidak mengetahui 

cara untuk menentukannya kak 

P : Apakah anda dapat membuktikan bahwa jawaban penyelesaian yang 

diberikan itu benar? 

SR2 : Belum bisa kak, mohon maaf 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan SR2 yaitu Chintya 

Nur Isnainy sebagai paparan keenam rendah kedua, maka disimpulkan jika 

SR2 harus meningkatkan pemahaman konsepnya pada materi mean atau rata-

rata. Karena pada materi tersebut SR2 terlihat kebingungan dan belum 

memahami arti dari rata-rata atau mean dan cara menentukannya, dapat 

dilihat dari jawaban nomor dua dan tiga. Namun, dalam jawaban nomor satu 

SR2 dinyatakan mampu memberikan jawaban dengan tepat dan benar sesuai 

indikator berpikir kritis matematis.  

Penyajian data wawancara berdasarkan indikator berpikir kritis 

matematis dari hasil pengerjaan soal tes dan hasil wawancara adalah sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.7 Penyajian Data Wawancara Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa 

Soal 

PISA 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematis 

Siswa 

Kelompok Tinggi Kelompok Sedang Kelompok Rendah 

1 Mengidentifikasi 

relevansi 
• Mengetahui informasi 

dengan tepat dari 

permasalahan dalam 

soal 

• Memahami pertanyaan 

yang diberikan dalam 

permasalahan pada soal 

• Mengetahui informasi 

dengan tepat dari 

permasalahan dalam 

soal 

• Memahami pertanyaan 

yang diberikan dalam 

permasalahan pada 

soal 

• Mengetahui informasi 

dengan tepat dari 

permasalahan dalam 

soal 

• Memahami pertanyaan 

yang diberikan dalam 

permasalahan pada 

soal 

Merumuskan 

masalah ke 

dalam model 

matematika 

• Dapat menyatakan 

kembali dalam model 

matematika dengan tepat 

• Memberikan skema 

pemecahan masalah 

dengan tepat dan 

lengkap 

• Dapat menyatakan 

kembali dalam model 

matematika dengan 

tepat 

• Memberikan skema 

pemecahan masalah 

dengan tepat dan 

lengkap 

• Dapat menyatakan 

kembali dalam model 

matematika dengan 

tepat 

• Memberikan skema 

pemecahan masalah 

dengan tepat dan 

lengkap 

Menyimpulkan 

dengan 

menggunakan 

prinsip 

• Memberikan 

kesimpulan akhir yang 

benar dan tepat 

• Dapat menjelaskan 

kembali proses 

penyelesaian masalah 

dengan tepat 

• Memberikan 

kesimpulan akhir yang 

benar dan tepat 

• Dapat menjelaskan 

kembali proses 

penyelesaian masalah 

dengan tepat 

• Tidak dapat 

memberikan 

kesimpulan akhir 

secara lengkap dan 

benar 

• Dapat menjelaskan 

kembali proses 

penyelesaian masalah 

dengan tepat 

2 Mengidentifikasi 

relevansi 
• Mengetahui informasi 

dengan tepat dari 

permasalahan dalam 

soal 

• Memahami pertanyaan 

yang diberikan dalam 

permasalahan pada soal 

• Mengetahui informasi 

dengan tepat dari 

permasalahan dalam 

soal 

• Memahami pertanyaan 

yang diberikan dalam 

permasalahan pada 

soal 

• Mengetahui informasi 

dengan tepat dari 

permasalahan dalam 

soal 

• Memahami pertanyaan 

yang diberikan dalam 

permasalahan pada 

soal 

Merumuskan 

masalah ke 

dalam model 

matematika 

• Dapat menyatakan 

kembali dalam model 

matematika dengan tepat 

• Memberikan skema 

pemecahan masalah 

dengan tepat dan 

lengkap 

• Dapat menyatakan 

kembali dalam model 

matematika dengan 

tepat 

• Memberikan skema 

pemecahan masalah 

dengan tepat dan 

lengkap 

• Tidak Dapat 

menyatakan kembali 

dalam model 

matematika dengan 

tepat 

• Tidak Memberikan 

skema pemecahan 

masalah dengan tepat 

dan lengkap 

Menyimpulkan 

dengan 
• Memberikan 

kesimpulan akhir yang 

benar dan tepat 

• Tidak dapat 

memberikan 

kesimpulan akhir 

• Tidak dapat 

memberikan 

kesimpulan akhir 
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menggunakan 

prinsip 
• Dapat menjelaskan 

kembali proses 

penyelesaian masalah 

dengan tepat 

secara lengkap dan 

benar 

• Dapat menjelaskan 

kembali proses 

penyelesaian masalah 

meskipun belum 

memberikan 

kesimpulan yang benar 

secara lengkap dan 

benar 

• Tidak dapat 

menjelaskan kembali 

proses penyelesaian 

masalah  

3 Mengidentifikasi 

relevansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Mengetahui informasi 

dengan tepat dari 

permasalahan dalam 

soal 

• Memahami pertanyaan 

yang diberikan dalam 

permasalahan pada soal 

• Mengetahui informasi 

dengan tepat dari 

permasalahan dalam 

soal 

• Memahami pertanyaan 

yang diberikan dalam 

permasalahan pada 

soal 

• Mengetahui informasi 

dengan tepat dari 

permasalahan dalam 

soal 

• Memahami pertanyaan 

yang diberikan dalam 

permasalahan pada 

soal 

Merumuskan 

masalah ke 

dalam model 

matematika 

• Mengetahui informasi 

dengan tepat dari 

permasalahan dalam 

soal 

• Memahami pertanyaan 

yang diberikan dalam 

permasalahan pada soal 

• Mengetahui informasi 

dengan tepat dari 

permasalahan dalam 

soal 

• Memahami pertanyaan 

yang diberikan dalam 

permasalahan pada 

soal 

• Tidak Dapat 

menyatakan kembali 

dalam model 

matematika dengan 

tepat 

• Tidak Memberikan 

skema pemecahan 

masalah dengan tepat 

dan lengkap 

Menyimpulkan 

dengan 

menggunakan 

prinsip 

• Memberikan 

kesimpulan akhir yang 

benar dan tepat 

• Dapat menjelaskan 

kembali proses 

penyelesaian masalah 

dengan tepat 

• Tidak dapat 

memberikan 

kesimpulan akhir 

secara lengkap dan 

benar 

• Dapat menjelaskan 

kembali proses 

penyelesaian masalah 

meskipun belum 

memberikan 

kesimpulan yang benar 

• Tidak dapat 

memberikan 

kesimpulan akhir 

secara lengkap dan 

benar 

• Tidak dapat 

menjelaskan kembali 

proses penyelesaian 

masalah 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa pada indikator 

menyimpulkan dengan menggunakan prinsip, kebanyakan siswa masih 

terdapat kekurangan dalam memberikan jawaban secara lengkap dan benar 

pada kelompok berpikir kritis matematis tingkat sedang dan rendah, hal itu 

dapat dilihat kembali dalam paparan jawaban siswa tingkat sedang dan 

rendah. 
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4.4 Pembahasan 

a) Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa dalam Pencapaian Kriteria 

Ketuntasan Tujuan Pembelajaran  

Pembelajaran dilaksanakan pada kelas VIII-A3 SMP Islam Sultan Agung 

4 Semarang sesuai sintaks model Problem Based Learning yaitu 

mengorientasikan masalah, mengorganisasikan, membimbing, 

mengembangkan, serta menganalisis dan mengevaluasi. Ketika pembelajaran 

berlangsung, dalam menyampaikan materi guru memiliki buku pegangan yaitu 

buku ajar statistika dengan pendekatan sintaks Problem Based Learning dan 

indikator berpikir kritis matematis, sehingga memberikan pendekatan 

pembelajaran yang spesifik berkaitan dengan Problem Based Learning dengan 

tujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal itu sejalan 

dengan pendapat Fadilah & Hakim (2021) bahwa adanya bahan ajar berbasis 

Problem Based Learning akan mempermudah proses pembelajaran guna 

meningkatkan hasil belajar siswa, maka dapat berarti guna menunjang siswa 

dalam mencapai hasil diatas Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

sekolah. 

Proses pembelajaran dilakukan selama 3 kali pertemuan memiliki situasi 

dan kondisi masing-masing. Selama pembelajaran berlangsung guru 

menginstruksikan para siswa untuk membuat kelompok beranggotakan 4-5 

siswa dengan tujuan siswa dapat aktif untuk saling berdiskusi. Sebagaimana 

Fatriani & Sukidjo (2018) mengungkapkan bahwa apabila siswa 

mengembangkan kemampuan berpikirnya termasuk untuk bekerja sama dalam 
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kelompok, merumuskan masalah berdasarkan ide dari beberapa orang, 

menemukan informasi bersama, menjelaskan informasi yang didapat kepada 

orang lain, dan menyimpulkan semuanya secara berdiskusi tentu sangat 

berpengaruh positif ke dalam suasana pembelajaran yang lebih aktif dan 

menyenangkan.  

Materi statistika yang dipelajari berfokus kepada penyajian data, 

pemusatan data, dan penyebaran data. Tahap pertama guru memberikan 

pengenalan suatu masalah pada setiap pertemuan. Siswa dituntut untuk mencari 

informasi secara mandiri bersama teman kelompoknya, sedangkan guru 

berusaha mengorganisasikan dengan memberikan definisi singkat mengenai 

masalah tersebut dan membimbing proses belajar siswa. Pada tahap 

mengembangkan, siswa menyiapkan hasil pengerjaan mereka untuk 

dipresentasikan di hadapan semua temannya. Kemudian pada tahap 

menganalisis dan mengevaluasi guru memiliki peran signifikan dalam 

melaksanakan refleksi atau evaluasi terhadap hasil pengerjaan siswa. Proses 

semacam itu dilaksanakan selama 3 pertemuan, kemudian pada pertemuan kedua 

dan ketiga guru memberikan orientasi masalah dengan mengaitkan konsep yang 

dipahami pada sub bab sebelumnya. 

Penggunaan media ajar tentu akan mempermudah proses belajar 

mengajar dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

(Indriani et al., 2022). Pendekatan berpikir kritis matematis melalui Problem 

Based Learning berbantuan buku ajar statistika menciptakan hal baru dan 

memperjelas pemahaman konsep mereka terhadap materi yang dipelajari. 
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Sebagaimana saat pembelajaran berlangsung, seperti siswa memperoleh gaya 

belajar kerja kelompok secara mandiri guna meningkatkan kemampuan 

berdiskusi siswa, memiliki buku pegangan yang secara khusus berisi sintaks dan 

indikator berpikir kritis matematis, memudahkan siswa memahami 

permasalahan statistika karena masalah yang disajikan menggunakan contoh 

permasalahan pada kehidupan sehari-hari, mempelajari materi yang saling 

berhubungan pada setiap pertemuan, dan memahami cara menyelesaikan 

masalah secara benar berdasarkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini selaras 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan Problem Based 

Learning meningkatkan berpikir kritis matematis selama belajar. 

Hasil penerapan model Problem Based Learning berbantuan buku ajar 

statistika ditentukan dalam pencapaian nilai KKTP pada uji ketuntasan 

individual berdasarkan perolehan nilai tes. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

didapatkan kesimpulan dari uji ketuntasan individual yaitu terdapat pencapaian 

KKTP lebih dari 72 terhadap rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. KKTP yang didapatkan adalah 78,52 yang artinya melebihi 

KKTP yang ditentukan oleh sekolah (78,52 > 72).  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui hasil tes, dinyatakan dapat 

mencapai tujuan penelitian. Maka kesimpulan akhir menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pokok bahasan statistika 

mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) dari hasil 

penerapan Problem Based Learning berbantuan buku ajar statistika  
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b) Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa pada Pokok Bahasan 

Statistika di SMP Islam Sultan Agung 4 Semarang 

Berdasarkan hasil analisis terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa pada keenam sampel wawancara siswa SMP Islam Sultan 

Agung 4 Semarang setelah dikelompokkan ke dalam kategori melalui hasil tes, 

adapun hasil pembahasan yang dipaparkan sebagai berikut.  

1. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan tingkat tinggi dalam 

menyelesaikan soal tes 

Sampel siswa tingkat berpikir kritis matematis tinggi adalah ST1 dan 

ST2 pada wawancara yang dilaksanakan. ST1 dan ST2 dapat memahami dan 

menulis konsep yang terkandung dari permasalahan dalam soal dengan tepat 

dan cermat, baik melalui jawaban yang diberikan maupun pendapat yang 

disampaikan pada wawancara. Sejalan dengan pendapat Setiawan (2015) 

yaitu tahap pertama meliputi kemampuan dalam mengungkap fakta atau 

informasi yang digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah. Maka dari 

itu, dapat disimpulkan bahwa ST1 dan ST2 dapat menyatakan indikator 

indentifikasi relevansi.  

Pada tahapan indikator merumuskan masalah ke dalam model 

matematika, ST1 dan ST2 cenderung mampu mengubah informasi-informasi 

yang diperoleh dari soal ke dalam model matematika. Selain itu, ST1 dan ST2 

dapat membuat strategi yang tepat berdasarkan hal yang dipelajari selama 

pembelajaran guna memecahkan permasalahan dalam soal. Angraini & 

Wahyuni (2021) mengungkapkan bahwa kemampuan mengubah informasi ke 
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dalam model matematika dan merancang strategi pemecahan masalah 

merupakan tahap merumuskan masalah ke dalam model matematika. 

Tahapan selanjutnya yaitu menyimpulkan menggunakan konsep, ST1 

dan ST2 dapat memberikan kesimpulan jawaban dengan tepat dan mampu 

memberikan proses pembuktian pemecahan tersebut dari awal, hal itu 

diungkapkan melalui wawancara. Maka dari itu, ST1 dan ST2 dikatakan 

mampu memberikan kesimpulan dengan menggunakan prinsip. Sejalan 

dengan pernyataan Zetriuslita et al. (2016) yaitu berpikir kritis matematis di 

tahap akhir merupakan tahap mengevaluasi atau memeriksa suatu algoritma 

dengan hasil pembuktian yang benar.  

2. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan tingkat sedang dalam 

menyelesaikan soal tes 

Sampel siswa tingkat berpikir kritis matematis sedang adalah SS1 dan 

SS2 pada wawancara yang dilaksanakan. Tahap pertama mengidentifikasi 

relevansi, SS1 dan SS2 dinyatakan mampu memberikan keterangan dengan 

tepat tentang informasi-informasi dalam soal. Selain itu, SS1 dan SS2 

dikatakan dapat memahami pertanyaan yang terkandung dalam soal. 

Sebagaimana yang disampaikan Angraini & Wahyuni (2021) bahwa 

kemampuan dalam memahami dan menulis konsep yang terkandung dalam 

permasalahan merupakan pemahaman awal dalam berpikir kritis. Maka dari 

itu, SS1 dan SS2 disimpulkan mampu melaksanakan penyelesaian soal 

berdasarkan indikator mengidentifikasi relevansi. 
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Tahap kedua yaitu merumuskan masalah ke dalam model matematika. 

Zul Hanifah et al. (2022) mengungkapkan bahwa peserta didik dapat 

menghubungkan informasi-informasi yang diperoleh untuk dapat 

dikonstruksikan ke dalam suatu strategi penyelesaian masalah. Sehingga, 

dapat dipahami jika SS1 dan SS2 mampu melaksanakan tahap perencanaan 

strategi penyelesaian soal dari hasil jawaban mereka pada jawaban yang 

diberikan dan pendapat saat wawancara. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa SS1 dan SS2 mampu merumuskan masalah ke dalam 

model matematika. 

Pada tahapan akhir yaitu memberikan kesimpulan dengan 

menggunakan prinsip, SS1 dan SS2 dipahami tidak mampu memberikan 

pemaparan yang tepat baik dari hasil jawaban maupun saat wawancara. Pada 

kasus ini SS1 dan SS2 cenderung kebingungan dan kurang memberikan 

jawaban secara detail. Terdapat bagian pada soal nomor dua dan tiga dimana 

siswa hanya dapat berhenti pada tahap merencanakan strategi penyelesaian, 

namun tidak mampu memberikan kesimpulan dengan benar. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Angraini & Wahyuni (2021) bahwa penarikan 

kesimpulan dari pernyataan yang disajikan berdasarkan kaidah inferensi 

merupakan tahapan akhir yang sangat perlu untuk dinyatakan.  

3. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan tingkat rendah dalam 

menyelesaikan soal tes 

Sampel siswa tingkat berpikir kritis matematis rendah adalah SR1 dan 

SR2 pada wawancara yang dilaksanakan. Sebagaimana yang diungkapkan 
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Angraini & Wahyuni (2021) kemampuan mengidentifikasi relevansi 

merupakan kemampuan memahami informasi pada soal dan menuliskan 

pernyataan yang menggambarkan konsep. Pada tahap ini, SR1 dan SR2 

dikatakan mampu memahami dan menemukan informasi yang terkait pada 

permasalahan yang disajikan.  

Pada tahap kedua SR1 dan SR2 dipahami hanya dapat memberikan 

strategi pemecahan masalah pada soal nomor satu, padahal tahap ini sangat 

diperlukan dalam proses mencari kesimpulan akhir. Sebagaimana yang 

disampaikan Zul Hanifah et al. (2022) mengungkapkan bahwa peserta didik 

dapat menghubungkan informasi-informasi yang diperoleh untuk dapat 

dikonstruksikan ke dalam suatu strategi penyelesaian masalah. Maka dari itu, 

SR1 dan SR2 tidak mampu merencanakan strategi penyelesaian masalah yang 

termasuk ke dalam tahapan indikator merumuskan masalah ke dalam model 

matematika. 

Adapun tahapan akhir yaitu memberikan kesimpulan, namun SR1 dan 

SR2 tidak mampu menuliskan jawaban hasil akhir pada soal nomor dua dan 

tiga. Sebagaimana pendapat Angraini & Wahyuni (2021) bahwa penarikan 

kesimpulan dari pernyataan yang disajikan berdasarkan kaidah inferensi 

merupakan tahapan akhir yang sangat perlu untuk dinyatakan. Akan tetapi, 

SR1 dan SR2 dikatakan tidak mampu melaksanakan tahapan tersebut yaitu 

tahap memberikan kesimpulan dengan menggunakan prinsip. 

Berdasarkan pemaparan tentang berpikir kritis matematis di SMP 

Islam Sultan Agung 4 Semarang pada sampel yang telah di wawancara, 
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berkaitan dengan hal tersebut dapat dilihat siswa dengan kemampuan berpikir 

kritis matematis tinggi, sedang, rendah, telah mempunyai kemampuan untuk 

mengidentifikasi relevansi. Akan tetapi, siswa tingkat tinggi cenderung 

mampu memahami informasi yang berguna dalam menentukan strategi 

pemecahan masalah dan hasil akhir dengan benar melalui proses yang tepat. 

Selaras dengan penelitian yang dijalankan Rohyana (2020) bahwa siswa 

dengan kemampuan berpikir kritis tinggi dalam memecahkan masalah bukan 

hanya ditujukan guna mencari jawaban yang tepat, namun dapat mengaitkan 

tentang apa yang dipelajari, apa yang dipahami, bagaimana strategi yang 

tepat, kemudian hasil akhir yang benar, dan mengecek hasil akhir tersebut. 

Hal ini menjelaskan jika siswa tingkat tinggi telah memiliki kemampuan 

untuk merumuskan masalah ke dalam model matematika dan memberikan 

kesimpulan dengan menggunakan prinsip. Sedangkan siswa tingkat sedang 

cenderung tidak dapat memberikan kesimpulan dengan tepat atau jawaban 

kurang detail. Maka dari itu, siswa tingkat sedang tidak memiliki kemerataan 

dalam kemampuan memberikan kesimpulan berdasarkan prinsip. Kemudian 

siswa tingkat rendah secara umum memiliki keterbatasan dalam kemampuan 

merumuskan masalah ke dalam model matematika dan memberikan 

kesimpulan menggunakan prinsip. Hal ini dapat dilihat dari proses 

pemecahan masalah yang tidak dapat memberikan strategi guna mencari 

solusi penyelesaian. Sehingga berpengaruh ke dalam hasil akhir yaitu 

kemampuan memberikan kesimpulan dengan menggunakan prinsip. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Analisis dan pembahasan yang telah dilaksanakan terkait kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa dalam penerapan Problem Based Learning 

berbantuan buku ajar statistika, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

a) Kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pokok bahasan statistika dapat 

mencapai KKTP yang ditentukan sekolah pada penerapan Problem Based 

Learning berbantuan buku ajar statistika 

b) Melalui hasil tes yang telah dilaksanakan pada kelas VIII-A3 teridentifikasi tiga 

kategori kemampuan berpikir kritis matematis saat penyelesaian soal tes. Siswa 

dengan kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi adalah siswa yang mampu 

memahami dan menjelaskan informasi dari soal untuk dijadikan penyelesaian 

masalah, dapat mengubah informasi yang diperoleh ke dalam model matematika 

untuk dirancang sebagai strategi pemecahan masalah, serta dapat memberikan 

hasil akhir yang benar. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis tingkat sedang 

adalah siswa yang mampu mengidentifikasi informasi pada soal yang 

menggambarkan konsep pemecahan masalah, dapat merancang strategi 

pemecahan masalah melalui informasi yang diubah ke dalam model matematika, 

namun pada hasil akhir yang diberikan tidak mampu menghasilkan jawaban 

yang detail dan benar. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis tingkat rendah 

adalah siswa yang mampu memahami dan membaca informasi dari soal dengan 
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tepat, namun tidak mampu memanfaatkan informasi yang diperoleh untuk 

digunakan sebagai strategi pemecahan masalah dan hasil akhir dengan benar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan yang sudah dicapai, peneliti memberikan saran 

sebagai bahan pemikiran sekaligus pertimbangan yaitu sebagai berikut: 

a) Kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan model Problem Based Learning 

berbantuan buku ajar statistika untuk menjadi alternatif guru dalam melatih 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

b) Penerapan Problem Based Learning perlu lebih ditingkatkan agar pembelajaran 

lebih berfokus kepada siswa. Namun, guru akan tetap berusaha membimbing dan 

mengevaluasi kegiatan belajar mengajar tersebut. 

c) Buku ajar statistika menjadi pilihan alternatif sebagai ganti dari buku paket yang 

dirasa siswa cukup membosankan karena tidak memberikan materi secara 

singkat namun detail. 

d) Siswa dengan berpikir kritis matematis tingkat tinggi perlu memperdalam materi 

untuk lebih meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. Siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis matematis tingkat sedang diharapkan dapat mencoba 

untuk percaya diri dalam memberikan kesimpulan akhir dengan tanpa ragu-ragu. 

Siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis tingkat rendah perlu 

meningkatkan pengetahuan awal dan pemahaman materi dalam mencoba contoh 

soal yang ada guna mampu mengasah kemampuan dalam merancang strategi 

pemecahan masalah. 
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